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ABSTRAK

Minat masyarakat untuk melaksanakan haji sangatlah tinggi. Dibuktikan
dengan semakin lamanya daftar waiting list keberangkatan haji. Hal itu membuka
peluang bagi bank syari’ah untuk membuat produk dana talangan haji yang
ternyata minat masyarakat sangatlah bagus. Untuk itu perlu diteliti faktor — faktor
apa saja yang mempengaruhi keputusan konsumen untuk menjadi nasabah dana
talangan haji yaitu akad, ujrah, pendapatan nasabah dan pelayanan. Maka
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akad, ujrah, pendapatan
nasabah dan pelayanan terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan haji.

Populasi pada peneltian ini adalah seluruh nasabah yang mengambil dana
talangan haji di wilayah Ambarawa dan Kudus periode 2012 dengan sampel 40
responden. Teknik pengambilan sampelnya menggunakan Snowball-Sempling.
Alat analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, dimana sebelumnya
dilakukan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik.

Dari hasil pengujian diperoleh bahwa akad dan pelayanan\berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah dana_talangan haji.
Sedangkan untuk ujrah dan pendapatan nasabah tidak memipunyai pengaruh
terhadap keputusan menjadi nasabah danatatangan haji.

Kata Kunci : Akad, Ujrah, Pendapatan Nasabah, Pelayanan, Keputusan Nasabah



ABSTRACT

Public interest to implement Hajj very fantastic. Evidenced by increasing
duration waiting list Hajj departure. This is an opportunity for Islamic bank to
make bailout Hajj product which turned out of interest of the community is very
good. It is necessary to studied what factors affecting customer’s decision into a
customer bailouts Hajj specifically contract, ujrah, income customers and service.
This study aims to determine the effect of contract, ujrah, income customers and
service toward customer’s decision to bailout Hajj.

The population in this study are all customers who take bailouts
pilgrimage period 2012 in Ambarawa and Kudus with a sample~of \40
respondents. Sample collection technique using Snowball Sampling. Analysis tool
used is multiple linear regression where previously tested ‘the validity and
reliability testing as well as test the assumptions of classical:.

The test results obtained by that contract and services-have a positive and
significant impact on a customer's decision. bailouts. Hajj. While for ujrah and
income does not affect customers on the decision to bailotit customers Hajj.

Keyword: contract, ujrah, inconte-customers, service, customer’s decision
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kata “bank” selalu dikaitkan dengan uang dan memang “bank”
merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak dibidang jasa
keuangan atau perusahaan yang melayani jasa penyimpanan uang masyarakat.
Bank mempunyai fungsi sebagai perantara maka, faktor kepercayaan dari
masyarakat merupakan faktor utama dalam menjalankan bisnis perbankan.
Manajemen bank harus berupaya untuk menjaga kepercayaan| masyarakat,
khususnya para nasabahnya. Oleh sebab itu, sangat dipertukan tenaga yang
profesional dalam mengelola bank karena bank berbeda dengan perusahaan
lainnya. Ada 3 kelompok jasa bank yang perlu dikelola antara lain “Funding”
artinya menghimpun dana, “Lending” artinya menyalurkan dana secara kredit
dan “Servis” yang artinya pelayanan bank seperti customer service, jasa
pelayanan pelanggan ~ Ketiga~kelompok tersebut dalam pelayanan saling
bersamaan karena peranan'manajemen perbankan saling berkaitan antara yang
satu dan-yang lainya.\Jadi; manajemen perbankan adalah bagaimana seseorang
atau \kelompok dapat mengelola ketiga jasa yang dimaksud diatas secara
profesional-dan simultan laba secara optimal. (Blog Komunitas Perbankan)

Sumber utama pendapatan bank berasal dari kegiatan penyaluran
kredit dalam bentuk pendapatan bunga untuk bank konvesional dan bagi hasil
untuk bank syariah. Terlihat dari sumber pembiayaan di Indonesia masih
didominasi oleh penyaluran kredit perbankan yang diharapkan dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Kredit perbankan tersebut menimbulkan
banyak keuntungan, tetapi risiko terbesar bank juga bersumber dari pemberian
kredit. Oleh karena itu perlu adanya manajemen risiko untuk menanggulangi
risiko kerugian yang akan dihadapi.

Penyaluran kredit memungkinkan masyarakat untuk melakukan

investasi, distribusi, dan juga konsumsi barang dan jasa. Mengingat semua
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kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi selalu berkaitan dengan
penggunaan uang. Kelancaran kegiatan investasi, distribusi, dan konsumsi ini
tidak lain adalah kegiatan pembangunan perekonomian masyarakat. Melalui
fungsi ini bank berperan sebagai Agent of Development (Susilo, Triandaru,
dan Santoso, 2006).

Beberapa alasan usaha bank terpusat pada penyaluran kredit antara lain
pertama, usaha bank yang berfungsi sebagai lembaga infermediasi antara
pihak surplus dengan pihak defisit. Kedua, penyaluran kredit memberikan
spread yang pasti sehingga besarnya pendapatan dapat diperkirakan. Ketiga,
melihat posisinya dalam pelaksanaan kebijaksanaan moneter, perbankan
merupakan sektor usaha yang kegiatannya paling diatur dan’-dibatasi.
Keempat, sumber utama dana bank berasal dari dana masyarakat sehingga
secara moral mereka harus menyalurkan kembali\kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Akan tetapi, dalam pelaksanaannya tidak semua dana yang
dihimpun dari masyarakat bisa tersalurkan \dengan baik sesuai dengan tolak
ukur yang telah ditetapkan untuk\ penyaluran kredit kepada masyarakat.
Terkadang mengalami hambatan dalam hal pengembalian pinjaman kepada
pihak bank dan hampir semua‘bank yang beroperasi di Indonesia mengalami
kredit macet/bermasalah.

Banyak . masyarakat yang mengambil kredit untuk memenuhi
kebutuhannya. Masyarakat yang mengambil kredit itu pasti mempunyai alasan
dalam“pengambilan kredit. Nasabah pengambil kredit dapat memilih bank
yang sekiranya menurut nasabah tersebut baik di mata masyarakat. Kredit
yang ditawarkan bank sangat bemacam — macam dan berbeda — beda pada tiap
bank tetapi secara fungsi sama yaitu menyalurkan dana bank kepada
masyarakat. Jenis — jenis kredit itu antara lain kredit konsumsi, kredit
proyek/usaha, kredit rumah, kredit umkm untuk usaha mikro dan masih
banyak lainnya. Bank sebagai lembaga keuangan juga menyediakan produk —
produk untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Sepeti tabungan, deposito,
giro, transfer dan lainnya. Saat ini, banyak bermunculan bank bank yang

menggunakan prinsip syariah yang dinilai sesuai dengan aturan agama Islam
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dengan tidak adanya sistem riba. Bank syariah juga melayani kredit layaknya
bank konvensional tetapi sebutannya berbeda yaitu pembiayaan.

Indonesia merupakan Negara berpenduduk muslim terbesar didunia,
hampir 85% yang tersebar dari Sabang sampai Merauke. Setiap muslim
mempunyai kewajiban untuk memenuhi rukun Islam salah satunya adalah
menunaikan ibadah haji. Melaksanakan ibadah haji merupakan kewajiban bagi
seluruh umat muslim yang mampu menjalankannya. Naik haji dilaksanakan di
Mekah dan Madinah yaitu mengunjungi rumah Allah. Bagi muslim di
Indonesia tentunya berpikir sangat jauhnya perjalanan haji itu sehingga
diperlukan biaya yang cukup mahal. Tetapi, di Indonesia terlihat fenomena
tingginya minat muslim yang ingin menunaikan ibadah haji. \Umat|Islam
Indonesia tidak segan-segan mengorbankan sebagianharta\ kekayaannya,
meninggalkan pekerjaan dan keluarganya selama ‘waktu tertentu dan siap
bersusah payah untuk menunaikan-tukun Islam Kkelima tersebut. Hal ini
menjadi penyebab utama masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama
Islam, selalu berbondong-bondong dan saling berebut porsi keberangkatan ke
tanah suci. Mengingat, adanya keterbatasan kuota pada setiap tahunnya,
mengakibatkan semakin’ lama mendaftarkan diri pada Kandepag wilayah
setempat, semakin lama pula pelaksanaannya, sedangkan dana pengikat porsi
relatif besar.

Seiring dengan meningkatnya kemampuan ekonomi Indonesia, jumlah
jamaah haji Indonesia dari waktu ke waktu mengalami peningkatan dan
bahkan belakangan ini jumlah pendaftarnya melampaui kuota yang telah
ditetapkan. Sejarah telah membuktikan, bahwa sejak zaman dahulu jauh
sebelum kemerdekaan jumlah jamaah haji Indonesia dan sampai saat ini masih
menempati posisi jumlah yang terbesar bila dibandingkan dengan negara
manapun, yaitu selalu berada pada kisaran 15-25% dari seluruh jumlah jamaah
haji di Arab Saudi. Sebagai konsekuensi dari meningkatnya jumlah jamaah
haji, maka komponen-komponen yang diperlukan untuk penyelenggaran
ibadah tersebut juga semakin meningkat, seperti transportasi, pemondokan dan

catering. Pengadaan komponen-komponen ini memiliki nilai ekonomi yang
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cukup besar sehingga dapat berubah menjadi lahan bisnis yang sangat
menggiurkan, tidak saja bagi orang Indonesia tapi juga orang Arab Saudi.
Banyak pihak yang ingin mengeruk manfaat dari kegiatan tersebut. Oleh
karena itu, tidak heran kalau terjadi tarik-menarik kepentingan dalam
penyelenggaraan haji ini.

Menurut artikel di Replublika.co.id tanggal 28 Maret 2012 tentang info
haji dikatakan bahwa “Di Jateng, daftar tunggu keberangkatan haji sampai
tahun 2021. Diperkirakan keberangkatan haji paling cepat sekitar 9 tahun lagi.
Waiting List Jateng mencapai 200.000 orang sedangkan tahun 2011 Jateng
hanya mendapat kuota 29.650 orang saja.” Hal itu menunjukkan bahwa minat
masyarakat Jateng untuk naik haji sangat tinggi terlihat dari waiting1ist yang
semakin lama semakin bertambah. Maka, bank syari’ah ‘sebagai lembaga
keuangan yang mengelola lending memanfaatkan kesempatan yang ada
dengan menawarkan jenis pembiayaan “Dana /Talangan Haji”. Jenis
pembiayaan ini untuk para nasabah yang ingin naik haji tetapi belum
tercukupi dananya karenauntuk memperoleh kursi/porsi haji diperlukan uang
sebesar 25.000.000(dua puluh lima juta). Calon nasabah hanya membayar
2.500.00 (dua juta”hima \ratus ribu) saja sudah bisa mendapatkan porsi
keberangkatan haji\ karena Bank memberikan dana talangan haji sebesar
22.500:000 kepada calon nasabah. Nasabah bisa membayarnya sampai lunas
sambil menunggu masa keberangkatan/waiting list. Daftar “waiting list”
menunjukan waktu tunggu keberangkatan haji. Ternyata dibutuhkan waktu
yang lama untuk melakukan haji, yaitu dari 9-12 tahun baru biza berangkat

haji. Dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 1.1

Rekapitulasi Pelunasan Jama’ah Tunda

Tahun Jumlah
1427 H 8
1428 H 23
1429 H 52
1430 H 474
1431 H 560

Sumber diolah dari kemeneg.go.id
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat #7end kenaikan jama’ah tunda

yang telah melunasi biaya hajinya. Berarti calon jama’ah haji tersebut

bergeser ke urutan haji yang siap berangkat. Terlihat setiap tahun pasti ada

kenaikan yang semakin lama semakin banyak. Oleh karena itu, merupakan

salah satu modal utama kenapa banyak bank-bank konvensional membuka

unit usaha syariah ataupun membuka bank syariah yang terlepas dari induk

usahanya. Bank Syariah mulai berpikir untuk membuat produk apa yang

cocok untuk fenomena itu. Alhasil, muncullah dana talangan haji

ternyata diminati oleh banyak masyarakat. Mulai bersainglah b

syariah dalam menawarkan produk dana talangan haji den

b
ngat

Ternyata antusias masyarakat sangatlah tinggh da

taksiran.
H Reguler dan Khusus
Jg@){ﬂ L Reguler Khusus Jumlah
Tahun \T@gga{\
1431 H | \J3 Agts / 177.955 16.123 194.078
24 Agfs 178.812 16.123 194.935
| 1432H | 17 Agts 66.131 14.285 80.416
18 Agts 116.789 15.527 132.316
19 Agts 142.967 15.993 158.960
22 Agts 163.414 16.079 179.493
23 Agts 172.538 16.114 188.652
24 Agts 177.334 16.221 193.555
25 Agts 180.603 16.436 197.039
26 Agts 182.242 16.742 199.166
6 Sept 187.044 16.742 203.789
7 Sept 189.678 16.742 206.420
8 Sept 191.139 16.742 207.881
14 Sept 191.676 18.310 208.418
15 Sept 192.056 18.310 210.366
16 Sept 194.019 18.815 212.834
18 Sept 198.295 19.347 217.642
19 Sept 198.887 19.399 218.286

Sumber diolah dari kemeneg.go.id

nk
gaji cara.

eda dari

Tabel diatas menunjukan jumlah jama’ah haji yang telah melunasi

BPIH (Biaya Perjalanan Ibadah Haji). Terlihat kenaikan yang semakin lama
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semakin banyak. Walaupun data nya hanya dari tahun 2010 — 2011 tetapi dari
tahun 2011 setiap hari pasti ada jama’ah haji yang melunasi BPIH. Pelunasan
BPIH itu menunjukan bahwa ada nasabah yang mendaftar menjadi calon haji.
Untuk regular, berarti nasabah tersebut menggunakan dana talangan haji
sedangkan yang khusus berarti calon haji plus.

Di sinilah letak keresahan para calon jama’ah haji yang merasa
kesulitan dalam mengumpulkan dana yang relatif besar jumlahnya, untuk
mendapatkan nomor porsi keberangkatan haji. Namun tidak jarang juga para
pebisnis muslim yang mampu secara financial maupun fisik dan sebenarnya
sudah berkewajiban melaksanakan ibadah haji tersebut, enggan. untuk
mengurus atau sekedar mendaftarkan diri demi mengejar porst yang tefsedia,
dengan pertimbangan dana pengikat porsin relafif ), kecil_.sedangkan
pelaksanaannya masih beberapa tahun kemudian, sehingga bagi mereka akan
lebih menguntungkan jika dana tersebut-di gunakan sebagai modal tambahan
untuk mengembangkan usaha. Sementara jika dana tersebut digunakan untuk
mengikat porsi keberangkatan haji, maka“dana tersebut akan mengendap sia-
sia, tanpa membuahkan hasil”dalam kurun waktu yang cukup lama. Maka
terpikir untuk mengetahui apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi
tingginya masyarakat yang memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji.

Penelitian tentang pembiayaan dana talangan haji ini terbilang masih
baru.\ Jadi_belum banyak ditemukan jurnal pendukung tentang ini. Maka
penulis menggunakan jurnal tentang bagaiman nasabah mengambil keputusan
permintaan kredit secara umum. Penelitian yang mendukung tentang ujrah
belum banyak ditemukan. Untuk itu, penulis mengambil dari skripsi
mahasiswi [AIN Walisongo Semarang bernama Khalmini (2010) yang
menyebutkan bahwa menurut Fatwa DSN-MUI besar imbalan jasa al-ijarah
tidak boleh didasarkan pada jumlah talangan yang diberikan LKS kepada
nasabah tetapi ternyata besarnya ujrah dalam pengurusan haji dana talangan
haji Bank Syariah Mandiri Semarang ditentukan berdasarkan besarnya dana

talangan haji dan waktu jatuh tempo.
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Melalui penelitian Raharjo, Sugeng (2010) diungkapkan bahwa
pendapatan nasabah tidak berpengaruh secara signifikan tehadap keputusan
menjadi nasabah pengambilan kredit sedangkan menurut Mardalena (2008)
dihasilkan bahwa pendapatan nasabah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan bank syariah.

Lubis, AN (2008) dalam penelitiannya ditemukan bahwa pelayanan
berpengaruh secara positif dan signifikan. Hal yang sama diungkapkan pula
oleh Sudartik (2009) bahwa pelayanan berpengaruh signifikan dan positif
terhadap keputusan menjadi nasabah tabungan.

Sorotan masyarakat terhadap penyelenggaraan haji belakangan\ ini
semakin meningkat. Sorotan itu tidak saja terbatas pada>penanganan dan
penyelenggaraan haji yang dinilai tidak profesional, akan tetapi\juga disertai
tuntutan dihapuskannya monopoli penyelenggaraan haji /oleh Pemerintah
Departemen Agama karena lembaga tersebut dinilai tidak mampu dan sudah
saatnya untuk diserahkan kepada swasta atau kepada pihak yang lebih mampu.
Persoalan-persoalan seputar penyelenggaraan ibadah haji senantiasa menarik
perhatian publik karena\ibadah haji tidak hanya berkaitan dengan agama tetapi
juga Dbersentuhan-_dengan \~polittkk dan bisnis internasional karena
pelaksanaannya di luar négeri, yaitu Arab Saudi. Dengan kata lain kebijakan
haji ‘yang  ditetapkan pemerintah harus pula mempertimbangkan aspek
hubungan‘bilateral antara Indonesia dan Arab Saudi.

Saat ini banyak sekali Bank syariah yang sudah berdiri di Indonesia,
semua bank syariah saling bersaing dalam membuat produk mereka, dan juga
memberikan layanan terbaik kepada masyarakat (nasabah). Banyak produk-
produk yang telah diciptakan Bank syariah antara lain : produk pembiayaan,
penghimpunan dana, ataupun produk jasa. Semua produk ini ditujukan untuk
melayani masyarakat (nasabah).

Produk-produk perbankan syariah sangat populer dan banyak diminati
adalah produk pembiayaannya. Produk pembiayaan ini banyak macam-
macamnya antara lain: produk pembiayaan konsumtif. Pembiayaan konsumtif

diperlukan oleh pengguna dana untuk memenuhi kebutuhan yang langsung
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dikonsumsi. Kebutuhan konsumtif dapat dibedakan atas kebutuhan primer
(pokok atau dasar) dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer misalnya:
makanan, minuman, pakaian, rumah tinggal, maupun berupa jasa seperti :
pendidikan dasar atau pengobatan. Adapun kebutuhan sekunder adalah
kebutuhan tambahan yang secara kuantitatif maupun kualitatif lebih tinggi
atau lebih mewah dari kebutuhan primer baik berupa barang ataupun jasa
seperti : pendidikan, pariwisata, hiburan dan lain-lain.

Selain itu bank-bank syariah berlomba-lomba membuat berbagai
macam produk pembiayaan salah satunya produk pembiayaan talangan haji:
Produk pembiayaan ini merupakan produk yang prospeknya bagus-karena
banyak orang-orang muslim ingin sekali menunaikan ibadah\ haji” seperti
tercantum pada rukun Islam yang terakhir. Akan tetapi\ selalu terbentur
masalah biaya yang sangat mahal. Oleh sebab itu, peranan bank syariah sangat
besar dan berjasa. Bank Syari’ah bukan-hanya sebagal tempat untuk mencari
keuntungan ataupun berinvenstasi\untuk \kehidupan dunia saja akan tetapi
sebagai jalan mendekatkandiri kepada Altah SWT.

Akan tetapr—pada. saat ini banyak sekali nasabah yang ingin
menunaikan ibadak haji~dengan menggunakan jasa dari bank konvensional
yang- mienggunakan ‘sisttm bunga, apakah dalam pembiayaan ini yang
dijadikan~oleh. bank syariah sama dengan yang dijalankan oleh bank
konvensional? Apakah jenis pembiayaan ini sesuai dengan prinsip tersebut,
kita tahu bahwasannya bank adalah salah satu lembaga profit yang senantiasa
mengambil keuntungan pada setiap transaksi yang dijalankan, apakah benar
begitu yang dijalankan, lantas darimana bank mendapatkan keuntungan dari
pembiayaan jenis ini.

Opini Dewan Pengurus Syari’ah mengatakan “pada prinsipnya
kewajiban ibadah haji hanya dibebankan kepada orang yang mampu, sehingga
tidak diperkenankan berhaji dengan cara berhutang apabila tidak sanggup
membayar, tetapi apabila ia mampu untuk melunasi hutangnya maka
diperkenankan berhaji dengan cara berhutang.” Jadi, pembiayaan dana

talangan haji ini halal tidak haram.
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Kekuatan nasabah dalam melunasi dana talangan haji juga
diperhatikan saat mendaftar dana talangan haji ini. Setiap nasabah juga
berfikir apakah dia biza melunasi apa tidak dalam jangka waktu yang telah
ditentukan. Nasabah harus menghitung berapa pendapatan yang diterimanya
setiap bulan dan akumulasi pemakaian pendapatan tersebut. Secara matang
harus difikirkan. Membaca wacana/artikel tentang naiknya nasabah yang ingin
menjadi calon haji dikatakan bahwa pendapatan masyarakat semakin
meningkat dan membaik.

Faktor lain yang mungkin dipetimbangkan dalam pengambilan
pembiayaan dana talangan haji adalah pelayanan. Pelayanan bank- sangat
mempengaruhi nasabah dalam melakukan transaksi. Jika >nasabahdilayani
dengan baik oleh pegawai bank tersebut maka akan kembali lagi ke bank itu.
Berdasarkan kualitas pelayanan jasa yang ada di\industri perbankan, maka
setiap nasabah dalam memilih bank-memiliki kriteria sendiri-sendiri. Alasan
lain dari para nasabah dalam memilih bank, yaitu bank terkenal, bunga tinggi,
produk bervariasi, teknologi canggih, layanan memuaskan, ada hadiah,
keamanan terjamin, bergengsi, perhatian karyawan bank secara individu
kepada nasabah.

Adanya perbedaan kriteria pemilihan bank oleh nasabah ini, maka
bank \dituntut untuk selalu berusaha meningkatkan layanan dan melakukan
inovasi ‘secafa terus menerus. Kesuksesan pemasaran bank dapat dicapai
melalui pemfokusan pada kualitas pelayanan untuk memuaskan pelanggan.
Kualitas pelayanan jasa bisa dilihat dari segi  Reliability (kemampuan
mewujudkan janji), Responsiveness (ketanggapan dalam membantu dan
memberi pelayanan yang cepat), Assurance (jaminan layanan), Empathy
(kemampuan bank memahami keinginan pelanggan), dan 7Tangibles (tampilan
fisik layanan) (Gilbert, 2003). Sedangkan kepuasan pelanggan merupakan
perbandingan antara perkiraan atau keyakinan pelanggan tentang layanan
yang akan diterimanya (harapan) dengan karakteristik operasi pokok dari
layanan kinerja, namun kenyataan yang dihadapi tidak sesuai dengan harapan

pelanggan.

24



Ujrah dalam kamus istilah fikih adalah upah, ganti rugi atas jerih
payah (Mujieb,1995). Ujrah /upah dapat didefinisikan sebagai harga yang
dibayarkan pada pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi
kekayaaannya. Tenaga kerja sama halnya faktor produksi lainnya, dibayar
dengan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga tenaga
kerja yang dibayarkan atas jasa — jasanya dalam produksi. (Rahman, Afzalur.
1997)

Pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian usaha. Budiono
(1992 : 180) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan
menurut Winardi (1992 : 171) pendapatan adalah hasil berupa-uang) atau
materi lainnya yang dapat dicapai dari pada penggunaan fakter — faktor
produksi.

Pelayanan adalah suatu kegiatan. atau urutan) kegiatan yang terjadi
dalam interaksi langsung antara seseorang\dengan orang lain secara fisik dan
menimbulkan kepuasan<nasabah, Kamus“Besar Bahasa Indonesia dijelaskan
pelayanan sebagai usaha melayani kebutuhan orang lain. Pelayanan dalam
kontek ini adalah\interkasi langsung antara petugas bank dengan nasabah bank
tentang-bagaimana usaha-bank melayani kebutuhan konsumennya.

Pengambilan keputusan adalah bentuk — bentuk pemilihan berbagai
alternatif “findakan yang mungkin dipilih prosesnya melalui mekanisme
tertentd dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang terbaik. (Suryadi,
1998). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, nasabah adalah orang yg
biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal
keuangan). Pembiayaan Dana Talangan Haji meurut Bank Syariah Mandiri
merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah khusus untuk
menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat
pelunasan BPIH dengan persyaratan tertentu. Maka keputusan menjadi
nasabah dana talangan haji adalah bentuk — bentuk pemilihan berbagai
alternatif tindakan yang mungkin dipilih prosesnya melalui mekanisme

tertentu oleh orang yang menjadi pelanggan bank yang mempunyai pinjaman
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dana talangan dari bank untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh
kursi/seat haji dan pada saat pelunasan BPIH dengan harapan akan
menghasilkan keputusan yang terbaik.

Bank syariah merupakan salah satu instansi yang berjasa dalam
membantu calon jama’ah haji dalam proses pendaftaran ibadah haji ke tanah
suci. Melihat kenyataan bahwa jumlah dana pengikat porsi relatif tinggi dan
ini menjadi salah satu penyebab hilangnya minat para calon jama’ah haji atau
bahkan menunda kewajiban mereka, maka Bank — Bank Syariah
menghadirkan produk “Dana Talangan Haji” yang memberikan
kemudahan/keringanan pada calon jama’ah haji yang masih kekurangan atau
kesulitan dana. Talangan Haji ini diberikan dengan ketentuan=ketentuan jyang
telah di sepakati seperti contoh calon jama’ah haji yang hendak mendaftarkan
diri dengan menggunakan fasilitas talangan haji yang (t¢lah/disediakan oleh
bank syariah mandiri harus mendaftar melalui pihak-pihak yang telah
ditentukan sebagai penanggung jawab, apabila tidak dapat melunasi pada saat
jatuh tempo, pihak penaggung)jawab tefsebut adalah KBIH (Kelompok
Bimbingan Ibadah Haji) yang dapat dipercaya baik oleh bank maupun calon
jama’ah haji itu sendiri.

Namun seiring-dengan berkembangnya dunia ekonomi, saat ini para
nasabah_yang hendak mengajukan pembiayaan berupa talangan haji tidak
harus, melalui pihak lain sebagai penanggungjawab, karena sekarang Bank
Syari’ah sudah memberikan pembiayaan tersebut secara individu, sesuai
dengan syarat dan ketentuan yang ditetapkan. Produk Talangan Haji dari Bank
Syariah ini hadir sebagai solusi yang baik bagi mereka yang
kesulitan/kekurangan dana untuk melaksanakan ibadah haji. Hal ini tentunya
memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak.

Dari uraian diatas terjadi fenomena yang ada di masyarakat yaitu
tentang bertambahnya calon haji setiap tahun tetapi jumlah kuota yang ada
terbatas sehingga menyebabkan adanya antrian jama’ah haji dalam daftar
waiting list. Kenaikan calon haji bisa menimbulkan dampak yang positif

maupun negatif. Membludaknya calon haji membuat pemerintah tidak mampu

26



menanganinya maka membutuhkan pihak swasta untuk membantunya. Ibadah
haji juga tidak murah membutuhkan biaya yang sangat mahal. Maka terbuka
peluang Bank Syariah membuat produk tentang pembiayaan dana talangan
haji. Bank memberikan pinjaman dana talangan kepada nasabah khusus untuk
menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan pada saat
pelunasan BPIH dengan persyaratan tertentu. Nasabah juga mempertimbangan
berapa jumlah ujrah yang harus dibayarkan dalam pelaksanaan pembiayaan
dana talangan haji, apakah mampu dalam mengangsur dengan pendapatan
yang diperoleh dan bagaimana pelayanan pegawai Bank Syariah itu pada
nasabahnya.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis terdorong untuk 'mengadakan
penelitian agar mengetahui lebih jelas tentang pembiaygdan dana talangan haji.
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel —\variabel independen yang
meliputi ujrah, pendapatan nasabah,~dan pelayanan terhadap variabel
dependen keputusan menjadi nasabah ‘pembiayaan dana talangan haji.
Penelitian ini akan dilakukan pada nasabah’yang menggunakan dana talangan
haji. Berdasarkan-pada yraian-diatas, maka penulisan usulan skripsi ini penulis
memilih judul :

“Pengarch Ujrah, ‘Penidapatan Nasabah dan Pelayanan Bank Terhadap
Keputusan Menjadi Nasabah Dana Talangan Haji.”

1.2'\Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang di paparkan di atas diperoleh gambaran
permasalahan yang begitu luas. Untuk memfokuskan penelitian maka penulis
memandang perlu memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus.
Masalah yang menjadi obyek penelitian dibatasi hanya pada “Pengaruh Ujrah,
Pendapatan Nasabah dan Pelayanan Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah

Dana Talangan Haji.”
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A. Variabel penelitian : meliputi variabel dependen yaitu keputusan menjadi
nasabah dana talangan haji dan variabel independen yaitu ujrah,
pendapatan nasabah dan pelayanan

B. Obyek penelitian : nasabah yang mengambil pembiayaan dana talangan
haji

C. Periode penelitian : tahun 2012

1.3 Perumusan Masalah

Perumusan masalah atau research question atau disebut juga sebagai
research problem, diartikan sebagai suatu rumusan yang/menipertanyakan
suatu fenomena baik dalam kedudukannya sebagai fenomena mandiri-maupun
fenomena yang saling terkait diantara fenomena yang satu‘dengan lainnya
baik sebagai penyebab maupun sebagai akibat.

Dari uraian diatas terjadi_fenomena yang ada di masyarakat yaitu
tentang bertambahnya calon haji setiap tahun diringi jumlah kuota yang ada
terbatas. Hal itu menyebabkan adanya antrian jama’ah haji/waiting list yang
setiap tahun setnakin /meningkat dan membuat keberangkatan haji semakin
lama. Sedangkan biaya untuk naik haji relatif mahal. Maka terbuka peluang
bagh bank terutama bank syariah untuk membuat suatu produk inovasi. Bank
Syariah \melincurkan produk pembiayaan dana talangan haji. Melalui
pembiayaan dana talangan haji ini, nasabah dapat melunasi biaya naik haji
sinambi menunggu waiting list waktu keberangkatan. Untuk menjadi nasabah
dana talangan haji pastilah ada persyaratan yang harus dipenuhi. Nasabah
pasti mempertimbangkan beberapa hal sebelum mengambil keputusan
menjadi nasabah pembiayaan dana talangan haji di Bank Syariah yang mereka
pilih antara lain mempertimbangan aturan dan tata cara pembayaran ujrah,
kemampuan mengangsur dengan mempertimbangkan pendapatan nasabah
yang diperoleh dan pelayanan bank kepada nasabahnya.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang akan dikaji dalam

penelitian ini dinyatakan sebagai berikut:
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Apakah pembayaran ujrah berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah dana talangan haji?
Apakah pendapatan nasabah berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah dana talangan haji?
Apakah pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah dana

talangan haji?

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut :

a.

Untuk menganalisis pengaruh antara ujrah dengan keputusanm menjadi
nasabah dana talangan haji.

Untuk menganalisis pengaruh antara pendapatan ‘nasabah —dengan
keputusan menjadi nasabah dana talangan haji.

Untuk menganalisis pengaruh antara pelayanan dengan keputusan menjadi

nasabah dana talangan haji.

1.5 Manfaat Penelitian

A. Manfaat Teoritis

Sebagai sarana untuk dapat menerapkan dan memperdalam ilmu
ekonomi pada umumnya, mengembangkan ilmu perbankan pada
khususnya dan sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu
pengetahuan syariah yang sekarang ini sedang banyak diminati oleh

masyarakat terutama tentang pembiayaan dana talangan haji.

Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diperoleh dengan adanya penelitian ini yaitu:
1. Bagi Perusahaan
Sebagai dasar pertimbangan pihak manajemen perusahaan
dalam memasarkan produk bank lebih giat lagi terutama tentang dana

talangan haji yang di minati kalangan masyarakat.
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2. Bagi Penulis
Manfaat penelitian bagi penulis yaitu untuk meningkatkan dan
menambah wawasan peneliti, terutama yang berhubungan dengan
pembiayaan dana talangan haji di Bank Syariah. Selain itu, melalui
penelitian penulis diharap mampu menjabarkan relevansi atau bahkan

antara kenyataan dengan teori yang dikaji.

3. Bagi masyarakat
Menjadi bahan pertimbangan untuk memilih bank mana yang
baik dan dipercaya menangani tentang dana talangan haji. ‘Serta
mengetahui bagaimana pelaksanaan syariah di Bank’ Syariah’ yang

mempunyai produk pembiayaan dana talangan haji:
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1.6 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini berisi bagan yang menjelaskan proses atau alur

penelitian yang dilakukan, dimulai dari studi pendahuluan hingga penarikan

kesimpulan Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut :

Gambar 1.1
Kerangka Penelitian Pengaruh Akad, Ujrah, Pendapatan Nasabah dan Pelayanan

Terhadap Keputusan Menjadi Nasabah Dana Talangan Haji

FENOMENA

Tingginya minat

Identifikasi Masalah

Minat masyarakat untuk menjalankan ibadah
haji sangat tinggi dibuktikan dengan daftar
waiting list yang semakin lama sampai harus
menunggu 5-12 tahun lagi.

pembiayaan dana talangan’ haji untuk pihak
yang kekurangan\dana untuk’' mendaftar haji :

3.Sumber informasi lain

masyarakat berhaji 2. Bank Syariah menciptakan produk
Bank Syariah Mandiri
v
v
Studi Eiteratur:
1.Pencltian terdahulu seperti jurnal ilmiah
2.Internet

A 4

Perumusan Masalah

Pengajuan Kerangka Teoritis dan
| Model Penelitian (Hubungan Antar

Kuesioner dan dokumen

Variabel)

y

Pengumpulan data penelitian

Metode Kuantitatif

Y

Analisis pembahasan

A 4

Kesimpulan
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
A. Ujrah
1. Pengertian Ujrah

Ujrah dalam kamus istilah fikih adalah upah, ganti rugi atas jerih
payah (Mujieb,1995).

Ujrah atau upah dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama;/upah
yang telah disebutkan (ajrun musamma). Kedua, upah yang sepadan
(ajrun mitsli). Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma) itu
syaratnya ketika disebutkan harus disertai ‘kerelaan kedua_belah pihak
yang bertransaksi, sedangkan upah sepadan (gjxun wiitsli) adalah upah
yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan/ kondisi pekerjaannya
(profesi kerja) jika akad ijarahnya)telah menyebutkan jasa/manfaat
kerjanya. Yang menentukan upah (ajrun mitsli) adalah mereka yang
mempunyai keéahlian atau kemampuan (skill) untuk menentukan bukan
standar yang\ditetapkan Negara, juga bukan kebiasaan penduduk suatu
Negara;» melainkan oleh orang yang ahli dalam menangani upah kerja
ataupun_pekerja yang hendak diperkirakan upahnya orang yang ahli
menentukan besarnya upah ini disebut Kubara’u. (Yusmanto, Ismail
2002)

Upah dapat didefinisikan sebagai harga yang dibayarkan pada
pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi kekayaaannya. Tenaga
kerja sama halnya faktor produksi lainnya, dibayar dengan imbalan atas
jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga tenaga kerja yang

dibayarkan atas jasa — jasanya dalam produksi. (Rahman, Afzalur. 1997)

2. Syarat — Syarat Pembayaran Ujrah
Terdiri dari harta yang bernilai dan diketahui. (Zuhaili, 1995:753).
Rasulullah bersabda “barang siapa yang mengupah hendaklah diberi tahu
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kepadanya tentang upahnya”. Seseorang yang dibebankan atas sebuah
wakalah berhak untuk meminta upah. Dalam hal ini berlaku akad ijarah
(sewa) dimana wakil sebagai ‘ajir sedang muwakkil sebagai musta’jir.
(Mas’adi. 2002:85). “Jika upah dalam wakalah tidak dinyatakan secara
jelas maka berlakulah ketentuan adat (urf) seperti kebiasaan memberi
komisi 2,5% dari harga jual untuk pialang atau makelar”.
Menurut Sabiq (1987:21) Ajir berhak menerima upah/ujrah :
a) Pada saat selesai bekerja
b) Mengalirnya manfaat
c) Memungkinkan mengalirnya manfaat pada masa yang berlangsung
sekalipun tidak terpenuhi keseluruhannya
d) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau keSepakatan kedua belah
pihak sesuai syarat yaitu dengan mempercepat bayaratn
e) Jika ada pembatalan dari pihak penyewa ditengah — tengah kontrak,
ajir dibayar penuh sepanjang ajir melakukan pekerjaannya dengan baik
f) Jika dibatalkan Karena )ajir \Kinerjahya jelek maka ia tetap dibayar

sampai masaia diberhentikan dari pekerjaan.

B. Pendapatan Nasabah
1. ‘Pengertian Pendapatan Nasabah

Pendapatan pada penelitian ini biza diartikan sebagai gaji/upah
yang diterima oleh seseorang. Dalam pengertian umum pendapatan
adalah hasil pencaharian usaha. Budiono (1992 : 180) mengemukakan
bahwa pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi
yang dimilikinya kepada sektor produksi. Sedangkan menurut Winardi
(1992 : 171) pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya
yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor — faktor produksi.
Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
pendapatan merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang
dihasilkan oleh suatu badan usaha dalam suatu periode tertentu.

Dengan demikian maka yang dimaksud dengan pendapatan jasa adalah
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nilai dari seluruh jasa yang dihasilkan suatu badan usaha dalam suatu
periode tertentu.

Pengertian gaji menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem
Akuntansi, pengertian gaji adalah “Pembayaran gaji yang pada
umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang
dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang manajer.
Sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran jasa yang
dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya  gaji
dibayarkan secara tetap perbulan, sedangkan upah dibayarkan
berdasarkan hasik kerja atau jumlah satuan produk yang-dihasilkan
karyawan.“ ( 2001 : 407)

Sedangkan pengertian gaji menurut Marihot\ Tuah Efendi
Hariandja dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, adalah
“Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang) yang diterima pegawai
sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang pegawai yang
memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi atau dapat
juga dikatakan \sebagai bagian tetap yang diterima seseorang dari
keanggotaannya dalam.sebuah organisasi.” ( 2002 : 24 )

Sedangkan” pengertian gaji menurut H. SP Malayu Hasibuan
dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, adalah sebagai
berikut “Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada
karyawan tetap serta mempunyai jaminan pasti. Maksudnya gaji akan
tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja.”

(2000:17)

. Faktor-faktor yang diperhatian dalam pemberian gaji/pendapatan
Menurut Drs. S Manulang faktor penting yang diperhatikan

untuk menetapkan gaji yaitu :

a) Pendidikan

b) Pengalaman

c¢) Tanggungan
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d) Kemampuan perusahaan
e) Keadaan ekonomi

f) Kondisi pekerjaan

3. Faktor yang mempengaruhi Gaji/Pendapatan :
a) Penawaran dan permintaan tenaga kerja
b) Organisasi buruh
c) Kemampuan untuk membayar
d) Produktivitas
e) Biaya hidup

f) Pemerintah

C. Pelayanan
1. Pengertian Pelayanan

Menurut Kotler pelayanan'\adalah setiap kegiatan atas unjuk
kerjayang ditawarkan oleh salah-satu pihak kepada pihak lain yang
secara prinsip, \intangileble dan tidak menyebabkan pemindahan
kepemilikanapapun, produksinya bisa juga tidak terikat pada suatu
produk fisiky Menurut (Stanton ef a/ Alma), pelayanan adalah suatu
yang diidentifikasikan secara terpisah, tidak berwujud dan ditawarkan
untuk memenuhi kebutuhan, sehingga dapat diambil pengertian bahwa
pelayanan merupakan suatu manfaat yang diberikan oleh satu pihak
kepada pihak lain dan biasanya tidak berwujud.

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang
terjadi dalam interaksi langsung antara seseorang dengan orang lain
secara fisik dan menimbulkan kepuasan nasabah. Kamus Besar Bahasa
Indonesia dijelaskan pelayanan sebagai usaha melayani kebutuhan
orang lain. Pelayanan dalam kontek ini adalah interkasi langsung
antara petugas bank dengan nasabah bank tentang bagaimana usaha

bank melayani kebutuhan konsumennya.
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2. Dimensi Kualitas Pelayanan
Menurut A. Parasuraman dalam Tjiptono (2005:273) terdapat
lima dimensi pelayanan jasa utama yaitu :

a) Reliability yaitu kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan
dengan segera, akurat dan memuaskan.

b) Responsiveness yaitu keinginan para staf untuk membantu para
pelanggan dan memberikan layanan yang tanggap.

c) Anmssurance yaitu mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan
dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari
bahaya, resiko dan keragu — raguan.

d) Emphaty meliputi kemudahan dalam menjalin relasi, komunikasi
yang baik, perhatian pribadi dan pemahaman. atas-kebutuhan
individual para pelanggan.

e) Tangibles yaitu meliputi-fasilitas fisik, perlengkapan dan sarana

komunikasi.

Berkaitan dengan‘pemilihan'preduk dan jasa, konsumen mempunyai
kebutuhan dan pengharapan, mereka memiliki bobot perusahaan tertentu.
Penjualan akan® disebut memberikan kualitas, bila pelayanan yang
diberikan memenuhi atau melebihi harapan konsumen dan perusahaan
dapat memuaskan sebagian besar kebutuhan pelanggan hampir sepanjang
waktu akan disebut perusahaan berkualitas. Sehingga salah satu faktor
penting yang memerlukan perhatian khusus adalah kualitas pelayanan

yang diberikan oleh pihak bank kepada nasabahnya.

Pemberian pelayanan secara excellent atau superior selalu
difokuskan pada harapan konsumen. Apabila jasa yang diterima oleh
nasabah debitur sesuai dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan
dipersepsikan baik atau memuaskan. Jika pelayanan yang diterima
melampaui harapan pelanggan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan
sebagai kualitas yang ideal (excellence service). Sebaliknya jika kualitas

pelayanan yang diterima oleh nasabah debitur lebih rendah dari yang
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dharapkan maka kualitas pelayanan dipersepsikan buruk atau tidak
memuaskan. Dengan demikian, baik tidaknya kualitas pelayanan dalam
memuaskan nasabah tergantung pada kemampuan penyedia jasa dalam

memenuhi harapan nasabah debitur secara konsisten.

D. Keputusan menjadi nasabah Dana Talangan Haji
1. Pengertian Keputusan

Ralph C. Davis (Hasan, 2004) memberikan definisi atau
pengertian keputusan sebagai hasil pemecahan masalah<'yang
dihadapinya dengan tegas. Suatu keputusan merupakan jawaban yang
pasti terhadap suatu pertanyaan. Keputusan harus “dapat. menjawab
pertanyaan tentang apa yang dibicarakan‘dalam hubungannya dengan
perencanaan. Keputusan dapat pula berupa.findakan terhadap
pelaksanaan yang sangat menyimpang darirencana semula.

Mary Follet(Hasan, 2004) memberikan definisi atau keputusan
sebagai suatu atau ‘sebagai hukum situasi. Apabila semua fakta dari
situasi ifu<dapat/diperolehnya dan semua yang terlibat, baik pengawas
miaupun pelaksana mau mentaati hukumnya atau ketentuannya, maka
tidak>sama denigan mentaati perintah. Wewenang tinggal dijalankan,
tetapi-itu merupakan wewenang dari hukum situasi.

James A.F.Stoner (Hasan, 2004) memberikan definisi atau
pengertian keputusan sebagai pemilihan di antara alternatif-alternatif.
Definisi ini mengandung tiga pengertian, yaitu: (a) Ada pilihan atas
dasar logika atau pertimbangan. (b) Ada beberapa alternatif yang harus
dan dipilih salah satu yang terbaik. (c) Ada tujuan yang ingin dicapai,
dan keputusan itu makin mendekatkan pada tujuan tertentu.

Prof. Dr. Prajudi Atmosudirjo, SH (Hasan, 2004) memberikan
definisi atau pengertian keputusan sebagai suatu pengakhiran daripada

proses pemikiran tentang suatu masalah atau problem untuk menjawab
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pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi masalah tersebut,
dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternatif.

Persoalan pengambilan keputusan adalah bentuk pemilihan
berbagaialternatif tindakan yang mungkin dipiilih prosesnya melalui
mekanisme tertentu dengan harapan akan menghasilkan sebuah hasil
yang baik. Penyusunan model keputusan adalah suatu cara untuk
mengembangkan hubungan logis yangmendasari persoalan keputusan
ke dalam bentuk matematis yang mencerminkanhubungan yang terjadi
antara faktor yang terlibat. Hal yang paling sulit dilakukan set¢lah
keputusan didapat adalah segi penerapannya karema- ‘perlu
menyakinkan semua orang yang terlibat, bahwa keputusan adalah jyang
terbaik (Suryadi, 1998). Jadi pengambilan keputusan adalah bentuk —
bentuk pemilihan berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih
prosesnya melalui mekanisme-. tertentu dengan harapan akan

menghasilkan keputusan yang terbaik. (Suryadi, 1998).

. Pengertian nasabah

Menurut Kamus’Besar Bahasa Indonesia, nasabah adalah orang
yg biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank (dalam hal
Keuangan). Sedangkan menurut kamus perbankan mendefinisikan
nasabah adalah orang atau badan yang mempunyai rekening simpanan
atau pinjaman pada bank (Saladin, 1994:374). Nasabah merupakan
orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi pelanggan bank
(Tim penyusun kamus pusat Bahasa, 2003 : 775). Menurut Wikipedia
nasabah adalah pihak yang menggunakan jasa bank, baik itu untuk
keperluannya sendiri maupun sebagai perantara bagi keperluan pihak
lain.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
nasabah adalah orang yang menjadi pelanggan bank yang mempunyai

rekening simpanan dan pinjaman.
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3. Pengertian Dana Talangan Haji

Pembiayaan Dana Talangan Haji meurut Bank Syariah Mandiri
merupakan pinjaman dana talangan dari bank kepada nasabah khusus
untuk menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji
dan pada saat pelunasan BPIH dengan persyaratan tertentu.

Dari pengertian — pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
keputusan menjadi nasabah dana talangan haji adalah bentuk — bentuk
pemilihan berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih prosesnya
melalui mekanisme tertentu oleh orang yang menjadi pelanggan bank
yang mempunyai pinjaman dana talangan dari bank untuk -menutupi
kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji dan-pada) saat
pelunasan BPIH dengan harapan akan menghasitkan keputusan yang

terbaik.

4. Tahapan Pengambilan Keputusan

Menurut Suryadi<(1998) ‘tahap” pengambilan keputusan melalui

beberapa fase yaitu\;

1) Intelegence Tahap\ini merupakan proses pelurusan dan pendekatan
dari lingkupproblematika serta proses pengenalan masalah. Data
masukan diperoleh, diproses, dan diuji dalam rangka
mengidentifikasikan masalah.

2) Design Tahap ini merupakan proses menentukan, mengembangkan
dan menganaliasa alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap
ini meliputi proses untuk mengerti masalah. Menurunkan solusi
dan menguji kelayaaan sistem.

3) Choice Tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai
alternative yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan ini tersebut
kemudian  diimplementasikan dalam proses pengambilan

keputusan.
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2.2 Pengembangan Hipotesis

Hipotesis sangat diperlukan dalam suatu penelitian untuk membantu
suatu dugaan yang bersifat sementara pada objek penelitian yang akan diteliti,
kemudian dicari kebenarannya lebih lanjut melalui pengujian dengan
menggunakan data yang telah ditentukan.

Good dan Scates (2001) menyatakan bahwa hipotesis adalah sebuah
taksiran atau referensi yang dirumuskan serta diterima untuk sementara yang
dapat menerangkan fakta-fakta yang diamati ataupun kondisi-kondisi yang
diamati dan digunakan sebagai petunjuk untuk langkah-langkah selanjutnya:
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah asogiatif> yang
merupakan pertanyaan yang menunjukan dugaan tentang-hubungan-antara 2

variabel atau lebih (Sugiyono, 2006).

Sesuai dengan tujuan pokek ~permasalahan) penelitian ini maka

hipotesis yang akan dipergunakan.adalah sebagai berikut:

1. Hubungan antara Ujrah-dengan Keputusan Menjadi Nasabah Dana
Talangan Haji

Ujrah dalam kamus istilah fikih adalah upah, ganti rugi atas jerih
payah-(Mujieb,1995). Ujrah/upah dapat didefinisikan sebagai harga yang
dibayarkan” pada pekerja atas pelayanannya dalam memproduksi
kekayaaannya. Tenaga kerja sama halnya faktor produksi lainnya, dibayar
dengan imbalan atas jasanya. Dengan kata lain, upah adalah harga tenaga
kerja yang dibayarkan atas jasa — jasanya dalam produksi. (Rahman,
Afzalur. 1997)

Pembayaran jumlah ujrah atas dana talangan haji harus sesuai
dengan aturan yang telah ditetapkan. Pembayaran ujrah harus memenuhi
rukun dan syarat ujrah sesuai teori syariah. Jangan sampai pembayaran
ujrah ini membebankan nasabah. Maka harus sesuai dengan akad yang
telah disepakti. Jika dalam kenyataannya berbeda dengan teori syariah

berarti bank tersebut menyimpang. Menurut Fatwa DSN-MUI besar
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imbalan jasa al-ijarah atau ujrah tidak boleh didasarkan pada jumlah
talangan yang diberikan LKS kepada nasabah. Besarnya jumlah ujrah
untuk dana talangan haji ini juga diperhatikan oleh calon nasabah
sebelum memutuskannya. Jika menurut calon nasabah, pembayaran ujrah
yang telah ditetapkan oleh bank sesuai dengan akad tidak mahal dan tidak
memberatkan para nasabah maka calon nasabah tidak mempunyai
keraguan untuk memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji. Jumlah
ujrah yang mahal membuat masyarakat enggan untuk memutuskan
menjadi calon nasabah dana talangan haji, sedangkan jika ujrah murah
maka masyarakat akan tertarik untuk menjadi calon nasabah ‘dana
talangan haji.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipetesis kedua dalam penelitian

ini adalah :

H; : Diduga ujrah berpengaruh negatif terhadap keputusan menjadi

nasabah dana talangan haji.

. Hubungan antara ‘Pendapatan Nasabah dengan Keputusan Menjadi
Nasabah Dana Talangan Haji

Menurut Winardi (2001:249) pendapatan merupakan pendapatan
tingkat _hidup yang dapat dinikmati oleh individu di masyarakat
Pendapatan masyarakat yang digunakan untuk mengembalikan kredit,
harus jelas dan riil. Pendapatan masyarakat tersebut sebagai sumber
penghasilan dari berbagai macam mata pekerjaan, seperti pegawai negeri,
wiraswasta, petani, pengusaha dan perajin. Pengaruh perubahan
pendapatan terhadap mempunyai dua kemungkinan. Pada umumnya
pengaruh pendapatan terhadap permintaan adalah positif dalam arti bahwa
kenaikan pendapatan akan menaikkan permintaan. Hal ini terjadi apabila
barang tersebut merupakan barang superior atau normal. Ini seperti efek

selera dan efek banyaknya pembeli yang mempunyai efek positif. Pada
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kasus barang inferior, maka kenaikkan pendapatan justru menurunkan
permintaan (Wijaya,1991).

Keinginan masyarakat untuk menunaikan ibadah haji sangat tinggi.
Bahkan mereka rela melakukan apapun untuk menjalankan rukun Islam
tersebut. Untuk menjalankan ibadah haji tidaklah gampang dan relatif
mahal. Maka masyakat yang ingin menjadi nasabah dana talangan haji
memikirkan kemampuannya dalam mengangsur pelunasan dana talangan
haji dengan pendapatan yang diperolehnya. Jika mampu maka akan
tertarik dan memutuskan untuk menjadi nasabah dana talangan Ahaji
Begitu pula sebaliknya jika merasa masih belum bisa melunasinya maka
akan berfikir ulang untuk menjadi nasabah dana talangan-haji.

Raharjo,Sugeng (2010) dalam penelitiannyd menghasilkan bahwa
pendapatan nasabah terbukti berpengaruh positif (terhadap keputusan
menjadi nasabah kredit pada BKK-Eromoko tetapi tidak berpengaruh
untuk penelitiannya. Sedangkan Mardalena (2008) dikatakan bahwa
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan menjadi

nasabah tabungan-bank syariah.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis ketiga dalam penelitian

ini adalah :

H,\: Diduga pendapatan nasabah berpengaruh positif terhadap

keputusan menjadi nasabah dana talangan haji.

. Hubungan antara Pelayanan Bank dengan Keputusan Menjadi
Nasabah Dana Talangan Haji

Bank yang baik akan memberikan pelayanan yang baik pula. Jika
bank mampu memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan, pasti
dapat menarik banyak debitur sehingga bank mampu tumbuh dan
berkembang secara pesat. Bagi bank syariah keramahan sangat dianjurkan

pada setiap nasabah yang datang. Apalagi Bank Syariah terkenal dengan
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budaya Islaminya. Jika pelayanan baik maka minat nasabah untuk
pengambilan pembiayaan juga akan meningkat positif.

Bank bergerak di bidang jasa yyang mempunyai karakteristik
berbeda dengan barang/produk. Perbedaan itu mengharuskan pemberi jasa
lebih memperhatikan kualitas pelayanan yang mereka berikan. Dalam
kenyataannya, bagaimana menariknya produk dan harga yang ditawarkan
oleh bank yaitu pembiayaan dana talangan haji tanpa adanya kualitas
pelayanan yang baik tidak akan mampu memikat nasabah untuk
melakukan keputusan menjadi nasabahnya. Dengan kata lain bagi bank
harus selalu memberikan kualitas pelayanan yang memuaskan-Kkarena
dapat dinilai oleh nasabah dan secara langsung dapat dipersepsikankan
oleh nasabah.

Pertama kali yang dilihat masyarakat (saat//ingin menjadi
nasabahnya adalah pelayanan dari bank tersebut.)Jika merasa puas atas
pelayanan yang diberikan maka masyarakat itu akan memutuskan menjadi
nasabah dari bank tersebut,) Apalagi-masalah pembiayaan dana talangan
haji, nasabah harus memperoleh informasi yang ekstra dan pelayanan yang
maksimal agar'nasabah itw merasa tidak salah memilih bank. Pelayanan
bisa berupa penangganan terhadap komplain nasabah, kecepatan dan
kemudahan . dalam administrasi, kenyamanan, dan lainnya. Apabila
pelayanan baik maka nasabah akan memutuskan menjadi nasabah dana
talangan haji pada bank tersebut, sedangkan jika pelayanan tidak baik
maka nasabah enggan/tidak mau menjadi nasabah bank tersebut.

Penelitian yang mendukung adalah Lubis, Arlina Nurbaity (2008)
ditemukan bahwa pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan permintaan kredit. Sudartik (2009) menghasilkan pelayanan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah menabung.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis keempat dalam

penelitian ini adalah :

43



Hj; : Diduga pelayanan bank berpengaruh positif terhadap keputusan

menjadi nasabah dana talangan haji.

2.3 Model Penelitian

Model penelitian adalah gambaran secara teoritis dari sebuah objek
penelitian. Sebuah model bisa dipandang sebuah cara untuk menggambarkan
atau menjelaskan hubungan dalam dari ide-ide, bisa saja dalam bentuk fisik,

mental dan atau bahasa.

Keputusan untuk menjadi nasabah di suatu bank perlu adanya‘alasan
tertentu. Calon nasabah tentunya memperhatikan beberapa hal sebelum
memutuskan. Apalagi menjadi calon nasabah di bank syari’ah. Calonnasabah
harus memahami tentang syari’ah terlebih dahulu.\ Dariféhomena tingginya
minat masyarakat Indonesia untuk menunaikan ibadah“padahal biaya untuk
berhaji itu sangat mahal makacterbuka\ peluang-Bank Syariah membuat
produk dana talangan hajiuntuk masyarakat/yang ingin berhaji tetapi dananya
belum mencukupi untuk \menddftarkan-mendapat kursi/porsi keberangkatan
haji. Ternyata minat masyarakat menjadi nasabah dana talangan haji sangat
baik. Faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat memutuskan menjadi
nasabah dana talangan haji di Bank Syariah yang dipilih oleh nasabah. Untuk
dana talangan haji pasti ada pembayaran ujrah. Ujrah telah diatur dalam fatwa
MUND dan ujrah tidak boleh memberatkan nasabah. Selain hal tersebut,
pendapatan tetap yang diperoleh nasabah juga harus diperhatikan karena
mempengaruhi pelunasan dana talangan haji. Apabila tidak mempunyai
pendapatan yang tetap maka dalam membayar pelunasan talangan pasti
mengalami hambatan. Lain halnya jika mempunyai pendapatan tetap maka
pembayaran talangan akan lancar. Calon nasabah juga memperhatikan
bagaimana pelayanan bank tersebut kepada calon nasabah. Jika pelayanan
baik maka calon nasabah itu akan mudah untuk memutuskan menjadi nasabah

dana talangan haji begitu pula sebaliknya.
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Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara masing-masing
variabel dapat dilihat pada kerangka pemikiran sebagai berikut :
Gambar 2.1
Model Penelitian
Pengaruh Ujrah, Pendapatan Nasabah, dan Pelayanan Terhadap Keputusan
Menjadi Nasabah Dana Talangan Haji.

Ujrah (X1)
Keputusan menjadi
Pendapatan Nasabah
endapatan Nasaba > nasaball /dana‘talangan
X2
(X2) haji (Y)
Pelayanan (X4)
Sumber
a) Khalmini (2010)
b.\"Lubis, AN (2008)
c. Mardalena (2008)
d. Raharjo, Sugeng (2010)
e. Sudartik (2009)
f.  Yulianti, Rahmani Timorita (2008)
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Definisi Konsep
Definisi konsep adalah suatu istilah dan definisi yang digunakan untuk
menggambarkan secara abstrak kejadian, kelompok atau definisi ini dibuat
agar terdapat kesamaan pengertian antara pembaca dengan penulis individu
yang menjadi pusat perhatian ilmu sosial (Masri Singarimbun dan Sofian
Effendi). Adapun definisi konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
A. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang nilainya dipengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variabel independen. Variabel dependen
yang digunakan di penelitian ini adalah keputusan menjadi nasabah dana
talangan haji.
1. Keputusan MenjadiNasabah Dana Talangan Haji
Keputusan menjadi nasabah dana talangan haji adalah bentuk —
bentuk pemilihan, berbagai alternatif tindakan yang mungkin dipilih
yang prosesnya-meélalui mekanisme tertentu oleh orang yang menjadi
pelanggan bank yang mempunyai pinjaman dana talangan dari bank
untuk-menutupi kekurangan dana untuk memperoleh kursi/seat haji
dan pada saat pelunasan BPIH dengan harapan akan menghasilkan

keputusan yang terbaik.

B. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel yang lainnya (variabel
dependen). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Ujrah, Pendapatan Nasabah dan Pelayanan. Adapun definisi

konsep dalam penelitian ini sebagai berikut :
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1.

Ujrah

Ujrah atau upah dapat diklasifikasikan menjadi dua. Pertama,
upah yang telah disebutkan (@jrun musamma). Kedua, upah yang
sepadan (ajrun mitsli). Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma)
itu syaratnya ketika disebutkan harus disertai kerelaan kedua belah
pihak yang bertransaksi, sedangkan upah sepadan (ajrun mitsli) adalah
upah yang sepadan dengan kerjanya sesuai dengan kondisi
pekerjaannya (profesi kerja) jika akad ijarahnya telah menyebutkan
jasa/manfaat kerjanya. Yang menentukan upah (ajrun mitsli) adalah
mereka yang mempunyai keahlian atau kemampuan (skifl). untuk
menentukan bukan standar yang ditetapkan Negafa, \juga bukan
kebiasaan penduduk suatu Negara, melainkan eleh\ orang yang ahli
dalam menangani upah kerja ataupun \ pekerja/~yang hendak
diperkirakan upahnya orang yang. ahli menentukan besarnya upah ini

disebut Kubara 'u. (Yusmanto, Ismail 2002)

Pendapatan Nasabah

Dalam-pengertian umum pendapatan adalah hasil pencaharian
usaha. Budione (1992 : 180) mengemukakan bahwa pendapatan adalah
hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada
sektor produksi. Sedangkan menurut Winardi (1992 : 171) pendapatan
adalah hasil berupa uang atau materi lainnya yang dapat dicapai dari

pada penggunaan faktor — faktor produksi.

Pelayanan

Menurut Kotler (2002:83) definisi pelayanan adalah setiap
tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada
pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak
mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau
tidak dikaitkan pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan perilaku

produsen dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen
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demi tercapainya kepuasan pada konsumen itu sendiri. Kotler juga
mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat terjadi pada saat, sebelum
dan sesudah terjadinya transaksi. Pada umumnya pelayanan yang
bertaraf tinggi akan menghasilkan kepuasan yang tinggi serta

pembelian ulang yang lebih sering.

3.2 Definisi Operasional

Menurut Nasir (1999:152) definisi operasional yang diberikan kepada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan

ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk-mengukur

variabel tersebut. Dalam penelitian definisi operasional ini“akan diketahui

dengan jelas masing-masing variabel dalam opefasionalnya. Variabel

penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai ddri otang, obyek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti yang

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 1999). Adapun indikator dari

masing-masing variabel tersebut adalah sebdgai berikut:

A. Indikator Ujrah

Menurut” Fatwva MUI dikatakan bahwa ada 4 aturan tentang

pembayaran ujrah yaitu :

I

Dalam pengurusan haji bagi nasabah, LKS dapat memperoleh imbalan
jasa(ujrah) dengan menggunakan prinsip al-ijarah sesuai fatwa
Apabila diperlukan, LKS dapat membantu menalangi pembayaran
BPIH nasabah dengan menggunakan prinsip Al-Qardh.

Jasa pengurusan haji yang dilakukan LKS tidak boleh dipersyaratkan
dengan pemberian talangan haji.

Besar imbalan jasa al-ijjarah tidak boleh didasarkan pada jumlah

talangan yang diberikan LKS kepada nasabah.

Pembayaran jumlah ujrah atas dana talangan haji harus sesuai

dengan aturan yang telah ditetapkan oleh Fatwa MUI. Pembayaran ujrah

juga harus memenuhi rukun dan syarat ujrah sesuai teori syariah. Jangan
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sampai pembayaran ujrah ini membebankan nasabah. Jika jumlah ujrah
yang dibayarkan sangat mahal maka calon nasabah akan berpikir dulu
untuk memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji. Begitupula
sebaliknya, jika jumlah ujrah masih cukup terjangkau maka calon nasabah
akan tertarik untuk menjadi nasabah dana talangan haji. Maka,

pembayaran ujrah harus sesuai dengan kesepakatan.

. Indikator Pendapatan Nasabah

Indikator untuk pendapatan dalam penelitian ini adalah :
1. Mencukupi kebutuhan primer
2. Bisa membayar angsuran

3. Mempunyai pendapatan tetap

Setiap nasabah mempunyai “pendapdtan yang berbeda — beda.
Masing — masing mempunyai pekerjaan dengan pendapatan yang berbeda
pula. Pendapatan yang diperoleh ~nasabah sebagian digunakan untuk
mengangsur. dana talangan haji. Jumlah pendapatan yang dipunyai harus
menetkupi semuia kebutuhan dan mampu melunasi dana talangan haji

sesuai jangka waktu yang telah ditentukan.

. Indikator Pelayanan
Menurut A. Parasuraman dalam Tjiptono (2005:273) terdapat lima

dimensi pelayanan jasa utama yaitu :

1. Reliability yaitu kemampuan memberikan layanan yang dijanjikan
dengan segera, akurat dan memuaskan.

2. Responsiveness yaitu keinginan para staf untuk membantu para
pelanggan dan memberikan layanan yang tanggap.

3. Anssurance yaitu mencakup pengetahuan, kompetensi, kesopanan dan
sifat dapat dipercaya yang dimiliki para staf, bebas dari bahaya, resiko

dan keragu — raguan.
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4. Emphaty meliputi kemudahan dalam menjalin relasi, komunikasi yang
baik, perhatian pribadi dan pemahaman atas kebutuhan individual para
pelanggan.

5. Tangibles yaitu meliputi fasilitas fisik, perlengkapan dan sarana

komunikasi.

D. Keputusan menjadi nasabah dana talangan haji
Keputusan konsumen adalah suatu keputusan setelah melalui
beberapa proses yaitu pengenalan kebutuhan, pencarian informasiy dan
melakukan evaluasi alternatif yang menyebabkan timbulnya-keppntusan
yaitu keputusan konsumen untuk menjadi nasabah danatalangan haji.
Dalam penelitian ini adalah keputusan nasabah merupakan tingkat
peranan nasabah atas pelayanan ~yang diberikan pemahaman yang
diberikan pihak Bank Syari‘ah setelah membandingkan hasil yang
dirasakan dengan harapannya. Adapun keputusan nasabah diukur dengan
indikator menurut-Sudartik (2009) sebagai berikut :
a. Persepsi melihatKinerja/Performance karyawan
b-Kepuasan akan ‘produk yang ditawarkan
c\Penyediaan informasi pada saat diminta
d: Kentak dengan nasabah sangat tinggi.
e. Pertimbangan kualitas pelayanan
f. Membutuhkan proses dan waktu yang lama untuk membuat suatu
keputusan supaya tidak menyesal atas keputusan yang telah dibuat.

g. Teguh berpendirian.
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3.3 Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2002:55) dalam buku “Statistika Untuk Penelitian”
menyatakan bahwa :
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik suatu kesimpulan.”

Populasi penelitian ini adalah seluruh nasabah yang menggunakan
produk pembiayaan dana talangan haji di wilayah kota Ambarawa dan Kudus.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi (Sugiyono, 1999:56). Mengingat jumlah populasi ‘tidak

diketahui maka pengambilan sampel menggunakan rumus sebagai berikut:

_ Z%2
n= (22

— (12852
n (o,zo)

n = 96,4 dibulatkan menjadi 96

Keterangan:
n = ukuran sampel

Z a/ o = nilai standar daffar lugr normal standar bagaimana tingkat kepercayaan (a) 95%

E =\tingkat-ketetapan yang digunakan dengan mengemukakan besarnya eror maksimum
secara20%

Pemilihan sampel penelitian ditentukan dengan Snowball sampling
adalah teknik penarikan sampel yang mula-mula dilakukan dalam jumlah kecil
(informan kunci) kemudian sampal yang terpilih pertama disuruh memilih
sampel berikutnya, yang akhirnya jumlah sampel akan bertambah banyak
seperti bola salju yang bergelinding makin lama makin besar. Cara ini dipakai
karena peneliti tidak banyak tahu tentang populasi penelitiannya. Hanya
diketahui satu atau dua orang yang berdasarkan penilaiannya bisa dijadikan
sebagai sampel. Untuk lebih banyak lagi, peneliti minta kepada sampel
pertama untuk menunjukan orang lain yang kira-kira bisa dijadikan sampel.

Sampel yang diperoleh dalam penelitian ini hanya 40 responden saja.

Hal itu dikarenakan susahnya dalam mencari data yang membutuhkan waktu
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sangat lama jika harus memenuhi 100 responden. Itu menjadi keterbatasan
dari penelitian ini. Oleh karena populasi tidak diketahui maka pengambilan
sampel menggunakan asumsi dikatakan sampel kecil apabila < 30 responden.
Melihat beberapa pertimbangan tersebut, maka sampel tersebut dikatakan
mencukupi masuk dalam katagori sampel besar karena lebih dari 30

responden.

3.4 Metode Pengumpulan Data
A. Data Primer

Data primer merupakan data yang didapat dari sumber pertama
misalnya dari individu atau perseorangan seperti hasil \ wawancara,
pengisian kuesioner atau bukti transaksi seperti tanda\bukti. pembelian
barang dan karcis parkir (Husein Umar, 2003:69)./Dalam penelitian ini
data primer yang digunakan berasal dari data yang)dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnyal Kuesioenér disusun berdasarkan indikator-
indikator padatiap-tiap\variable (Sugiyono, 2004:135).

Dalam ‘peénelitian ‘ini digunakan kuesioner lewat suatu lembaran
pernyataan yang\befisikan pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden. Sedangkan responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 40

nasabah yang menggunakan pembiayaan dana talangan haji.

B. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang secara tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 2006:129). Dalam
penelitian ini, data sekunder yang digunakan berasal dari dokumentasi dan

studi pustaka.

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut :
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1. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya yang berhubungan
dengan objek penelitian (Arikunto, 2002:2006). Data yang diperoleh
dengan metode dokumen dalam penelitian ini adalah artikel tentang
haji, jumlah jamaah haji di Indonesia, waiting list dan produk dana

talangan haji.

2. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah pengambilan data”” dengan| ) cara
mempelajari literature, jurnal, dan artikel yang) berkaitan dengan

penelitian.

3.5 Metode Analisis

Menurut  Sugiyono (2006:84)  “skala pengukuran merupakan
kesepakatan yang -digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang
pendeknya interval-yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila
digungkan dalam pengukuran akan menghasilkan data yang kuantitatif. Dalam
penelitianini skala ukur yang digunakan adalah skala quantinoum. Skala
quantinoum~~digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
quantinoum, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun

item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.

1. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data
yang diangkakan Sugiyono (2004:14). Analisis kuantitatif merupakan
metode analisis data dengan menggunakan teknik-teknik perhitungan

statistik. Dalam analisis kuantitatif suatu masalah dipecahkan dengan
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mendasarkan pada perhitungan-perhitungan tertentu atau berupa angka-
angka.

Analisis kuantitatif merupakan metode analisis data dengan cara
mengumpulkan data yang sudah ada, kemudian mengolahnya dan
menyajikannya dalam bentuk table, grafik, dan dibuat analisis agar dapat
ditarik kesimpulan yang beragam sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan. Alat analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis
masalah-masalah yang dapat diwujudkan dalam jumlah tertentu atau
diwujudkan dalam kuantitas tertentu.

Pengolahan data dengan analisis kunatitatif ini melalui-tahapan
sebagai berikut :

a. Editing
Tahapan editing adalah mengecek\ kéléngkapan pengisian
kuesioner oleh respoden. Kelengkapan data yang dimaksud misalnya
identitas responden (dalam hal ini nama dapat dirahasiakan) dan

jawaban terhadap pertanyaan'penelitian Nurgiyantoro dkk (2004:32).

b. Coding

Tahapan coding adalah memberikan kode tertentu kepada
jawaban responden. Jawaban identitas responden dapat diberikan kode
tertentu untuk memudahkan analisis dan jawaban terhadap pertanyaan
dikodekan dengan menggunakan Skala guantinoum atau berdasarkan
tingkat jawaban yang diterima dari responden yaitu :
1. Untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberikan skor 1-5
2. Untuk jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan skor 6-10

Dapat di gambarkan sebagai berikut :

STS SS

0
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c. Tabulating

Tahapan fabulating adalah mentabulasikan jawaban responden
ke dalam sebuah tabel. Penggunaan tabel ini memudahkan interpretasi
terhadap jawaban responden juga diperlukan dalam analisis

selanjutnya (Nurgiyantoro, dkk 2004:33).

2. Uji Data
a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2006:49) uji validitas/uji kesahihan ‘adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur sah/valid tiddknya suatu
kuesioner. Kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan\pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan \diuktr ‘oleh” kuesioner.
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi,
sebaliknya instrumen yang kurang valid-berarti memiliki validitas
rendah. Untuk mengetahui ‘apakah/ masing-masing variabel dalam
penelitian ini-telah benar<benat meéngukur apa yang ingin diukur, maka
menggunakan korelasi\ product moment (Husein Umar, 2000 : 132)

sebagai berikut :

L nY XY, =Y X )Y,
Uy xi=(Exf nyr-(En)

Dimana :
r = koefisien korelasi antar variabel
n = jumlah responden
XY  =skor pertanyaan no 1 dikalikan skor total
X = skor pertanyaan no 1
Y = skor total

Adapun hasil pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :
1. Bila  hitung > T tabel, berarti bahwa masing-masing pertanyaan valid

sehingga dapat dipakai untuk pengujian berikutnya.
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2. Bila 1 piwng < T tabel, berarti bahwa masing-masing pertanyaan tidak

valid sehingga tidak gapa: dipakai untuk pengujian berikutnya.

Selain itu, valid tidaknya sebuah instrument juga dapat dilihat
dari probabilitasnya hasil korelasi, apabila probabilitas hasil korelasi
kurang dari 0,05 (5%) maka instrument tersebut dinyatakan valid dan
sebaliknya, apabila probabilitas hasil korelasi lebih dari 0,05 (5%)

maka instrument tersebut dinyatakan tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menurut Ghozali (2006: 45)> adalah”alaf ukuar
untuk mengukur suatu kuesioner yang~ merupakan ‘indikator dari
variabel konstruk. Cara menghitung tingkat'reliabilitag-suatu data yaitu
dengan menggunakan rumus ~Cronbach Alpha. Adapun rumus
penghitungannya adalah sebagai berikut :

oF kur
I+ (e-1)k

Dimana :

o= koefisien reliabilitas
k =jumlah item per-variabel x
f ='mean korelasi antar item

Hasil pengujian dikatakan reliabel apabila nilai r Cronbach
alpha > 0,60 Ghozali (2006: 46), dimana pada pengujian reliabilitas

ini menggunakan bantuan komputer program SPSS.

Uji Kebaikan Model

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual
dapat diukur dari goodness of fit nya. Secara satistik, setidaknya ini
dapat diukur dari :
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1. Koefisien Determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen (Goodness of fit suatu model). Nilai koefisien
determinasi berada di antara nol dan satu. Nilai R* yang kecil
berarti kemampuan variabel — variabel independen dalam
menjelaskan dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu
(100%) berarti variabel independent memberikan hampir semua
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel
dependen. Ghozali (2001 : 45).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien| determinasi
adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan
kedalam model. Setiap tambahan 1 variabel jndepernident, maka R*
pasti meningkat tidak peduli-apakah variabel tersebut berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena itu,
peneliti menganjurkan untuk”menggunakan nilai Adjusted R?
karena nilai, tersebut dapat naik atau turun apabila terdapat

penambahan vatiable independen ditambahkan kedalam model.

2.7 Uji-F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh  secara bersama — sama terhadap variabel
terikat/dependen. Ghozali (2001:44). Hasil uji - F ini bisa terlihat
di regresi berganda. Apabila nilai sig < 0,05 atau 5% maka model
regresi tersebut baik dan layak untuk dilanjutkan ke pengujian

selanjutnya.
d. Uji Asumsi Klasik

Untuk menguji kelayakan data yang digunakan dalam
penelitian ini Ghozali (2005).
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1.

Multikolonialitas

Artinya antara variabel independen yang satu dengan yang
lain dalam model regresi tidak saling berhubungan secara
sempurna atau mendekati sempurna. Untuk mengetahui ada atau
tidaknya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari besarnya nilai
Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) melalui program
SPSS Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai yang umum
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolineritas adalah milai
Tolerance > 0,1 atau nilai VIF <10. Dan sebaliknya apabila VIF >

10 maka tidak terjadi multikolineritas.

Heteroskedastisitas

Artinya varian variabeh.independen adalah konstan (sama)
untuk setiap nilai tertentu variabel independen (homoskedastisitas)
model regresi «yang) baik ‘adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
HeteroKedastisitas-diuji dengan menggunakan uji koefisien korelasi
rank ‘spearman) yaitu mengkorelasikan antara absolute residual
hasil regresi dengan semua variabel bebas. Apabila probabilitas
hasil, korelasi lebih kecil 0,05 (5%) maka persamaan regresi
tersebut mengandung heterokedastisitas dan sebaliknya juga

begitu.

Uji Normalitas

Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau
mendekati normal. Metode yang digunakan untuk menguji
normalitas adalah dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov
terhadap nilai standarresidual hasil persamaan regresi. Apabila
probabilitas hasil Kolmogrov Smirnov lebih besar dari 0,05 (5%)
maka data terdistribusi normal dan sebaliknya. Selain itu deteksi

normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data (titik)
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pada sumbu diagonal dari grafik normalitas. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Tetapi jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau
titik tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak

memenuhi asumsi normalitas.

e. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda adalah studi mengenai
ketergantungan dimana satu peubah tidak bebas (dependen)
diterangkan oleh lebih dari satu peubah bebas (independemn)-lainnya
Sugiyono (2004: 211). Persamaan regresi berganda adalah\;

Y = b() + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4

Dimana :

Y = keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan haji
by, by, b3 bs = koefisien

X1=akad X4 = pelayanan
X2 =ujrah by = konstanta
X3 =penddpatan nasabah n = jumlah data

f. \ Pengujian Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini apakah
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat, maka digunakan

beberapa pengujian yaitu uji —t.

1. Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji-t)

Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah secara
parsial (sendiri-sendiri) variabel bebas yaitu wujrah (X1),
pendapatan nasabah (X2), dan pelayanan (X3) mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen (Y) yaitu keputusan menjadi
nasabah pembiayaan dana talangan haji pada nasabah Bank

Syariah yang menggunakan pembiayaan dana talangan haji.
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Hipotesis yang dipakai adalah sebagai berikut :

Hyo . p = 0 tidak ada pengaruh antara X, (ujrah) terhadap Y
(keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan

haji) secara parsial.

Ha; : B < 0 ada pengaruh negatif antara X, (ujrah) terhadap Y
(keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan

haji) secara parsial.

Ho : B = 0 tidak ada pengaruh antara X; (pendapatan nasabal)
terhadap Y (keputusan menjadi nasabah pembiayaan

dana talangan haji) secara parsial.

Ha, : B > 0 ada pengaruh positif antara X5/(pendapatan nasabah)
terhadap Y (keputusan menjadi nasabah dana talangan

haji) secara parsial.

Hy : B = 0 tidak ada pengaruh antara X, (pelayanan) terhadap Y
(keputusan menjadi nasabah pembiayaan dana talangan

haji) secara parsial.

Ha; : B> -07ada pengaruh positif dan signifikan antara X4
(pelayanan) terhadap Y (keputusan menjadi nasabah

pembiayaan dana talangan haji) secara parsial.
Uji statistiknya t — hitung =

Rin-2

J1-R?

=

Dimana:

n = jumlah sempel

r = koefisien regresi variabel yang diukur
t = nilai pengujian

n-2 = derajat kebebasan
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Pengambilan keputusan dengan tingkat signifikan (a) = 0,05
menurut Sugiono (2004 : 227) ditentukan sebagai berikut :

a. Jika produk t hitung <t tabel maka Ho diterima
b. Jika t hitung > t tabel maka HO ditolak
c. Jika tingkat signifikan t hitung >0.05 maka HO diterima

d. Jika tingkat signifikan t hitung < 0.05 maka HO ditolak

Grafik pengujian hipotesis sebagai berikut :

Gambar 3.1

Hasil Uji - t

Penerimaan ho
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang menggunakan
produk dana talangan haji. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan
metode kuesioner sebanyak 40 responden. Adapun karakteristik responden

yang diteliti meliputi hal-hal sebagai berikut :

4.1.1 Deskripsi Mengenai Jenis Kelamin
Dalam penelitian ini, jenis kelamin respenden dikelompokkan dalam
2 (dua) kelompok yaitu laki-laki dan perempuan.\Untuk mengetahui lebih
jelasnya mengenai jenis kelamin dari nasabah dana talangan haji tersaji pada
tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 41
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah | Persentase
Laki- laki 18 45%
Perempuan 22 55%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa penelitian terhadap 40
responden menunjukkan bahwa jumlah responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 18 orang atau 45% lebih kecil dari pada jumlah
responden perempuan sebanyak 22 orang atau 55%. Dari hasil responden
yang didapat baik laki — laki maupun perempuan mempunyai potensi yang
sama untuk menjadi nasabah dana talangan haji. Oleh karena itu, pihak
bank Syari’ah dapat melakukan promosi produk dana talangan haji pada

calon nasabah berjenis kelamin apapun karena baik perempuan maupun laki
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— laki mempunyai potensi yang sama untuk memutuskan menjadi nasabah

dana talangan haji.

4.1.2 Deskripsi Mengenai Jangka Waktu Menjadi Nasabah
Pada tabel 4.2 berikut ini akan menyajikan data responden menurut

jangka waktu lamanya menjadi nasabah dana talangan haji adalah sebagai

berikut :
Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jangka Waktu menjadi
Nasabah
Usia Jumlah Persentase

<1 tahun 5 12.5%

1 -2 tahun 14 35%

3-4 tahun 10 25%

> 4 tahun 11 27.5%

Jumlah 40 100%

Sumber : Dataprimer\yang diolah, 2012

Tabel 4.2 -memperlihatkan bahwa sebagian besar responden telah
menjadi nasabah'dana talangan selama 1-2 tahun yaitu 14 orang atau 35%.
Pada urutan kedua responden yang menjadi nasabah selama > 4 tahun yaitu
11 ‘erang atau 27.5%, urutan yang ketiga responden yang menjadi nasabah
selama kurang dari 3 — 4 tahun adalah 10 orang atau 25% dan yang terakhir
responden yang menjadi nasabah selama kurang dari 1 tahun adalah
sebanyak 5 orang atau 12.5%. Hal ini menunjukkan bahwa kebanyakan
responden mengambil dana talangan haji diatas 1 tahun. Itu dimungkinkan
karena responden merasa angsuran dana talangan haji jangka waktu diatas 1
tahun dinilai lebih terjangkau atau murah daripada yang kurang dari 1 tahun.

Jadi mereka memutuskan untuk menjadi nasabah dana talangan haji.

63



4.1.3 Deskripsi Mengenai Usia Responden

Usia sangat berpengaruh terhadap seseorang dalam menentukan
pilihannya. Data mengenai usia responden yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut :

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Prosentase
<20 tahun 0 0%
21 — 30 tahun 1 2,5%
31 — 40 tahun 12 30%
41 - 50 tahun 16 40%
> 50 tahun 11 215%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primeryang diolah,) 2012

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa urutan tertinggi jumlah
responden yang usianya 41-50 ‘tahun sebanyak 16 orang atau 40%,
kemudian disusul usia 31-40 tahun sebanyak 12 orang atau 30%, yang
ketiga adalah usia” lebjh/ dari 50 tahun sebanyak 11 orang atau 27,5%,
kemudian-urutan yang keempat adalah 21-30 tahun sebanyak 1 orang atau
2,5% dan urutan yang terendah adalah nasabah yang usianya kurang dari 20
tahun sebanyak 0 orang atau 0%. Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat
bahwa nasabah yang usianya 31-50 tahun merupakan pasar potensial bagi
pihak bank Syariah untuk menawarkan produk dana talangan haji. Hal itu
disebabkan responden yang berusia 31 tahun tersebut telah memiliki
pemikiran yang cukup rasional dimana seseorang dapat menentukan pilihan
yang terbaik buat mereka. Dari usia 31 tahun, responden sudah mulai
memikirkan untuk menunaikan rukun islam yang 5 yaitu haji. Para
responden juga berfikir lebih dinni mungkin karena mereka dapat
menjalankan ibadah haji disaat kesehatannya dirasa masih kuat. Dengan hal
ini maka pihak bank syari’ah dapat menawarkan produk dana talangan ha;ji

pada usia mulai 31 — 50 tahun, dikarenakan pada usia-usia tersebut mereka
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sudah memikirkan hal-hal seperti menabung untuk keperluan pendidikan
masa depan anak-anak dan mengambil kredit untuk kelancaran usaha
ataupun untuk membayar angsuran tempat tinggal yang menjadi kebutuhan
pokok rumah tangga mereka serta memprioritaskan untuk menjalankan

ibadah haji.

4.1.4 Deskripsi Mengenai Pendidikan Responden
Data mengenai pendidikan responden yang digunakan dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Jumlah Persentase

S2 4 10%

S1 18 45%
Diploma 3 20%
SMA 7 17,5%
SMP 2 5%

SD. 1 2,5%
Lain <lain 0 0%
Jumlah 40 100%

Stimber : Data primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.4 diatas bisa diketahui bahwa sebagian besar nasabah
yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah nasabah yang
berpendidikan S1 sebanyak 18 orang atau 45%. Untuk selanjutnya nasabah
yang berpendidikan Diploma sebanyak 8 orang atau 20%, kemudian
nasabah yang berpendidikan SMA sebanyak 7 orang atau 17,5%, nasabah
yang berpendidikan S2 sebesar 4 orang atau 10%, kemudian nasabah yang
berpendidikan SMP sebanyak 2 orang atau 5%, dan untuk yang terakhir
adalah nasabah yang berpendidikan SD sebanyak 1 orang atau 2,5%. Hal ini
menunjukan bahwa tingkat pendidikan seseorang sangat mempengaruhi

pemikirannya untuk berorientasi ke masa depan dan upaya untuk menarik
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nasabah maka dari pihak bank harus lebih memperhatikan hal tersebut,
melalui produk-produk yang ditawarkan kepada nasabah. Responden yang
berpendidikan S1 pastilah memiliki pekerjaan yang cukup mapan dan
memiliki pendapatan yang lebih baik daripada yang memiliki pendidikan
rendah. Dengan pendapatan yang diterimanya setiap bulan pasti mampu
untuk membayaran angsuran dana talangan haji. Oleh karena itu pihak bank
harus mempromosikan produk-produk dana talangan haji pada nasabah yang
berpendidikan S1 atau dari pihak bank syari’ah juga bisa bekerjasama

dengan kantor-kantor yang ada dengan menggalang dana talangan haji.

4.1.5 Deskripsi Mengenai Pekerjaan Responden
Tabel berikut akan menjelaskan data mengenai pekerjaan tesponden
yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat/pada.tabel 4.5 sebagai
berikut:

Tabel 4.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Persentase
Pelajar’ 0 0%
Pegawai Negri 19 47,5%
Pegawai Swasta 11 27.5%
Pedagang 4 10%
Lain-lain 6 15%
Jumlah 40 100 %

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan tabel 4.5 diperoleh data jenis pekerjaan responden
nasabah dana talangan haji bahwa jumlah responden terbanyak dari
golongan pegawai negeri sebanyak 19 orang atau 47,5% kemudian disusul
dengan golongan pegawai swasta sebanyak 11 orang atau 27,5%, golongan
selanjutnya adalah lain-lain seperti pensiunan, ibu rumah tangga, wiraswasta
sebanyak 6 orang atau 15%, disusul golongan pedagang sebanyak 4 orang

atau 10% dan golongan pelajar sebanyak 0 orang atu 0%. Hasil diatas
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menunjukkan bahwa responden pegawai negeri lebih berpotensi
menggunakan produk dana talangan haji yang ditawarkan oleh pihak bank
syari’ah , karena pegawai negri memiliki pendapatan yang tetap setiap
bulannya sehingga pihak bank juga terbantu karena bisa melakukan debit
rekening langsung pada nasabah pegawai negri setiap awal bulan saat
penerimaan gaji. Untuk pihak bank syari’ah bisa menjalin kerjasama dengan
kantor-kantor yang ada dengan menggalang dana talangan haji melalui debet

rekening.

4.1.6 Deskripsi Mengenai Penghasilan Per Bulan Responden
Penghasilan seseorang akan menentukan pemilhan produk.™ Data
mengenai penghasilan per bulan responden yang digunakan /dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut

Tabel 4.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Penghasilan Per Bulan

Penghasilan Per Bulan Jumlah Prosentase
<Rp 1.000.000 4 10%
Rp 1.000.000 - Rp 2:500:000 13 32,5%
Rp2.500.000.-Rp 5.000.000 19 47,5%
>Rp5:000.000 4 10%
Jumlah 40 100%

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang
memiliki penghasilan per bulan sebesar Rp 2.500.000 — Rp 5.000.00
sebanyak 19 orang atau 47,5%, yang memiliki penghasilan sebesar Rp
1.000.000 — Rp 2.500.00 sebanyak 13 orang atau 32,5%, kemudian yang
memiliki penghasilan kurang dari Rp 1.000.000 dan lebih dari Rp 5.000.000
sama Yyaitu sebanyak 4 orang atau 10%. Dari hasil penelitian diatas
menyatakan bahwa responden yang potensial adalah yang berpenghasilan
sebesar Rp 2.500.000 — Rp 5.000.00 karena jumlah pendapatan sebesar itu,

para nasabah berpikir masih bisa menyisihkan uangnya untuk mengangsur
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dana talangan haji di bank syari’ah. Bagi responden, naik haji merupakan
suatu prioritas sehingga mereka rela mengorbankan keinginan lain yang

membutuhkan dana lebih juga demi membayar angsuran dana talangan haji.

4.2 Analisis dan Pembahasan

4.2.1 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Ujrah

Ujrah merupakan aspek yang penting dan harus diperhatikan oleh
semua orang yang akan mengambil dana talangan haji karena ujrah adalah
besarnya balas jasa yang harus dibayarkan kepada bank. Berikut-ini adalah
tanggapan dari responden terhadap variabel dari ujrah yang>diberikan)oleh
responden dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini :

Tabel 4.7
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Ujrah

No Pernyataan Rata -
rata
1 Jumlah pembayaran'ujrah sangat mahal 5.18

7. | Pémbayaran ujrah memberatkan Anda sebagai nasabah 5.11

Jasa pengurusan haji dipersyaratkan dengan pemberian 5.15
3. talangan haji
Jumlah ujrah yang dibayarkan sesuai dengan jumlah 5.23
4. talangan yang diberikan
Rata~ Rata 5.17

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.7 di atas menunjukkan
bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari ujrah dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel ujrah mengenai pernyataan
“Jumlah pembayaran ujrah sangat mahal” menunjukkan rata — rata
responden menjawab 5.18. Dari jawaban responden di atas maka dapat
dilihat bahwa jawaban responden berada di tengah — tengah berarti

mengarah netral.
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2. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel ujrah mengenai pernyataan
“Pembayaran ujrah memberatkan Anda sebagai nasabah” menunjukkan
rata — rata responden menjawab 5.11. Dari jawaban responden di atas
maka dapat dilihat bahwa jawaban responden berada di tengah — tengah
mengarah netral.

3. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel ujrah mengenai pernyataan
“Jasa pengurusan haji dipersyaratkan dengan pemberian talangan haji”.
menunjukkan rata — rata responden menjawab 5.15 Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden berada
di tengah — tengah mengarah netral.

4. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel ujrah mengenai‘pernyataan
“Jumlah ujrah yang dibayarkan sesuai dengan jumlah ‘talangan yang
diberikan” menunjukkan rata — rata responden fuenjawab 5.23. Dari
jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
berada di tengah — tengah mengarah netral.

5. Jawaban dari 40 responden)tethadap variabel ujrah menunjukkan rata —
rata respondén menjawab 5.17. Dari jawaban responden di atas maka

dapat dilihat bahwajawaban responden mengarah netral.

4.2.2 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Pendapatan
Nasabah
Pendapatan nasabah merupakan aspek yang penting dan harus
diperhatikan oleh semua orang yang akan mengambil dana talangan haji
karena pendapatan itu digunakan untuk melunasi talangan yang telah
dipinjamkan oleh bank. Berikut ini adalah tanggapan dari responden
terhadap variabel dari pendapatan nasabah yang diberikan oleh responden

dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini :
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Tabel 4.8

Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Pendapatan Nasabah

No Pernyataan Rata —
rata
Pendapatan yang saya peroleh telah mencukupi kebutuhan 7.21
L. pangan, sandang, papan

9| Saya mampu dan lancar membayar angsuran dana talangan haji 7.19
Saya tidak mempunyai pendapatan tetap yang mencukupi untuk 7.54

3. melunasi dana talangan haji
Rata — rata 7.31

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.9 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari pendapatan

nasabah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah
mengenai pernyataan ‘“‘pendapatan yang saya peroleh telah mencukupi
kebutuhan pangan, sandang, papan’ menunjukkan rata — rata responden
menjawab -7.21. Dari, jawaban responden di atas maka dapat dilihat
bahwa jawaban tesponden mendekati arah setuju. Jadi, jika pendapatan
tersebut telah\memenuhi kebutuhan sandang pangan papan berarti
tetmasuk~ mempunyai pendapatan cukup sehingga masih bisa
mempunyai sisa untuk kebutuhan lain seperti menjadi nasabah dana
talangan haji.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah
mengenai pernyataan “Saya mampu dan lancar membayar angsuran
dana talangan haji” menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.19
Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban
responden mengarah ke setuju. Jadi, responden nasabah dana talangan
haji mampu dan lancar membayar angsuran.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah
mengenai pernyataan “Saya tidak mempunyai pendapatan tetap yang

mencukupi untuk melunasi dana talangan haji” menunjukkan rata — rata
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responden menjawab 7.54 Dari jawaban responden di atas maka dapat

dilihat bahwa jawaban responden mengarah ke setuju. Jadi, sebagian

besar responden nasabah dana talangan haji mempunyai pendapatan

tetap karena merasa bisa melunasi dana talangan.

4. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pendapatan nasabah

menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.31. Dari jawaban

responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarah ke setuju mendekati sangat setuju.

4.2.3 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Pelayanan

Pelayanan merupakan aspek yang penting dan harus \diperhatikan

oleh semua orang yang akan mengambil .dana talangan\haji karena

pelayanan yang baik akan mempengaruhi calon\ nasabah-tuntuk menjadi

nasabah bank tersebut. Berikut ini adaltah tanggapan dari responden terhadap

variabel dari pelayanan yang diberikan‘\oleh responden dapat dilihat pada

tabel 4.9 berikut ini :

Tabel 4.9
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Pelayanan
No Pernyataan Rata -
rata
Bank selalu memberikan informasi yang akurat dan terbaru ke 7.16
I\ ['rasabah
o) Bank memberikan kemudahan saat pelaksanaan transaksi 7.31
Karyawan bank mampu dan tanggap dalam menangani 7.14
3. masalah yang timbul
4. | Karyawan bank ramah dan sopan dalam melayani nasabah 751
5. | Karyawan bank melayani dengan adil ke setiap nasabah dan 7.21
bertanggung jawab terhadap keamanan nasabah
6. | Karyawan bank mampu berkomunikasi baik dengan nasabah 7.28
7. | Karyawan bank tersebut bersih dan rapi dalam berpakaian 7.58
Rata —rata 7.31

Sumber : Data primer yang diolah, 2012
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Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.9 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari akad dapat

dijelaskan sebagai berikut :

1.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan “Bank selalu memberikan informasi yang akurat dan terbaru
ke nasabah” menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.16 Dari
jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengarah ke setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan ‘“Bank memberikan kemudahan saat pelaksanaan transaksi”
menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.3 \Dari-jawaban
responden di atas maka dapat dilihat ‘bahwa jawaban~ responden
mengarah ke setuju.

Jawaban dari 40 responden-terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan “Karyawan-bank \mampu dan tanggap dalam menangani
masalah yang timbul’ miehunjukkan rata — rata responden menjawab
7.14 Dari Jawaban-responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban
responden mengarah setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan “Karyawan bank ramah dan sopan dalam melayani nasabah”
menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.51 Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengarah ke setuju mendekati sangat setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan “Karyawan bank melayani dengan adil ke setiap nasabah dan
bertanggung jawab terhadap keamanan nasabah” menunjukkan rata —
rata responden menjawab 7.21 Dari jawaban responden di atas maka
dapat dilihat bahwa jawaban responden mengarah ke setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai

pernyataan  “Karyawan bank mampu berkomunikasi baik dengan
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nasabah” menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.28 Dari
jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengarah ke setuju.

7. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan mengenai
pernyataan ‘“Karyawan bank tersebut bersih dan rapi dalam berpakaian”
menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.58 Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengarah ke setuju mendekati sangat setuju.

8. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel pelayanan menunjukkan
rata — rata responden menjawab 7.31. Dari jawaban responden-di atas

maka dapat dilihat bahwa jawaban responden mengarah ke setuju.

4.2.4 Deskripsi Mengenai Pernyataan dalam Variabel dari Keputusan
Menjadi Nasabah

Keputusan menjadi nasabah adalah bentuk — bentuk pemilihan

berbagai alternatif tindakan) yang. mongkin dipilih prosesnya melalui

mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan keputusan yang

terbaik untuk menjadi pelanggan bank. Berikut ini adalah tanggapan dari

resporiden terhadap variabel dari keputusan menjadi nasabah yang diberikan

oleh responden dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4.10
Hasil Tanggapan Responden mengenai Variabel Keputusan Menjadi
Nasabah
No Pernyataan Rata —rata
1.| Kinerja karyawan bank sangat baik 7.11
2. Menjadi nasabah dana talangan haji sangat menyenangkan 6.93
3| Informasi tentang dana talangan haji sangat mudah diperoleh 6.96
Karyawan bank mampu menjalin kontak dengan nasabah secara 7.04
4| baik
Pelayanan dana talangan haji sangat memuaskan 6.99
6.| Ketika membuat keputusan menjadi nasabah memerlukan waktu 6.70
yang lama
Rata — rata 6.95
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Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil jawaban responden pada tabel 4.10 di atas menunjukkan

bahwa tanggapan dari 40 responden terhadap variabel dari keputusan

menjadi nasabah dapat dijelaskan sebagai berikut :

1.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan “Kinerja karyawan bank sangat baik”
menunjukkan rata — rata responden menjawab 7.11 Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
mengarah ke setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan “Menjadi nasabah _dana talangan\ haji~ sangat
menyenangkan” menunjukkan rata — rata responden/menjawab 6.93 Dari
jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden
netral mendekati setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap-variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan ~“Informasi tentang dana talangan haji sangat
mudah diperoleh” menunjukkan rata — rata responden menjawab 6.96
Dati jawaban\responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban
responden mengarah netral mendekati setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan “Karyawan bank mampu menjalin kontak dengan
nasabah dengan baik” menunjukkan rata — rata responden menjawab
7.04 Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban
responden mengarah ke setuju.

Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan “Pelayanan dana talangan haji sangat memuaskan”
menunjukkan rata — rata responden menjawab 6.99 Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarah netral mendekati setuju.
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6. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
mengenai pernyataan ‘“Ketika membuat keputusan menjadi nasabah
memerlukan waktu yang lama” menunjukkan rata — rata responden
menjawab 6.70 Dari jawaban responden di atas maka dapat dilihat
bahwa jawaban responden mengarah netral mendekati setuju.

7. Jawaban dari 40 responden terhadap variabel keputusan menjadi nasabah
menunjukkan rata — rata responden menjawab 6.95. Dari jawaban
responden di atas maka dapat dilihat bahwa jawaban responden

mengarah netral mendekati setuju.

4.3 Analisis Kuantitatif
4.3.1 Uji Validitas
Uji validitas data digunakan untuk mengukur sah ataw’valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan walid) jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut (Ghozali, 2006:45).
Perhitungan-uji validitas dengan menggunakan program SPSS For
Windows Ver. \[6:0-. Dalany penelitian ini, uji validitas dilakukan atas 25
item pertanyaan dari_ 40 responden, diperoleh hasil yang signifikan dari r

hitung.-Adapun hasil dari uji validitas dapat dilihat sebagai beikut :

a. Uji Validitas Variabel Ujrah
Variabel ujrah terdiri dari 4 (empat) indikator yang digunakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

yang dapat dilihat pada tabel 4.11 sebagai berikut:
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Tabel 4.11
Hasil Uji Validitas Variabel Dari Ujrah

Variabel | Pertanyaan | r-hitung r-tabel Sig Keterangan
(df =40-2=38)
X1 1 0,896 0,2638 0.000 Valid
Ujrah X1 2 0,889 0,2638 0.000 Valid
X13 0,908 0,2638 0.000 Valid
X1 4 0,875 0,2638 0.000 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.11 di atas, maka‘dapat dijelaskan
bahwa nilai r hitung yang tertinggi adalah pada_item indikatetr jasa
pengurusan haji dipersyaratkan dengan pemberiansar talangan haji (X1 _3)
sebesar 0,908 dan nilai r hitung yang terendah terdapat pada indikator
jumlah ujrah yang dibayarkan sesuai dengan” jumlah talangan yang
diberikan (X1 _4) sebesar 0,875 sedangkan r tabel dengan signifikan pada
5% pada (df=40-2=38) one tailed sebesar 0,2638 jadi dari empat
pertanyaan untuk variabel kepercayaan adalah valid karena masing-masing
pernyataan nilai t hituhgnya > r tabel berarti masing-masing pernyataan
dalam_indikator ujrah memiliki kemampuan untuk mengukur variabel

keputusan-menjadi nasabah.

. Uji Validitas Variabel Pendapatan Nasabah

Variabel pendapatan nasabah terdiri dari 3 (tiga) indikator yang
digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:
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Tabel 4.12
Hasil Uji Validitas Variabel Pendapatan Nasabah

Variabel Pertanyaan | r-hitung r-tabel Sig Keterangan
(df = 40-2=38)
X2 1 0,849 0,2638 0.000 Valid
Pendapatan X2 2 0,817 0,2638 0.000 Valid
Nasabah .
X2 3 0,904 0,2638 0.000 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.12 di atas, maka dapat_dijelaskan
bahwa nilai r hitung yang tertinggi adalah pada item indikator saya tidak
mempunyai pendapatan tetap yang mencukupi/untuk melynasi dana
talangan haji (X2 _3) sebesar 0,904 sedangkan nilai 1 hitung yang terendah
terdapat pada item indikator pihak pendapatan’yang saya mampu dan
lancar membayar angsuran dana talangan haji (X2 2) sebesar 0,817
sedangkan r tabel dengan signifikan” ‘pada 5% pada (df=40-2=38) one
tailed sebesar ;325 jadi<dari tiga pertanyaan untuk variabel pendapatan
nasabah adalah'valid karena masing-masing pernyataan nilai r hitungnya >
v tabel berarti masing-masing pernyataan dalam indikator pendapatan
nasabah memiliki kemampuan untuk mengukur variabel keputusan

menjadinasabah.

. Uji Validitas Variabel Pelayanan

Variabel kepuasan terdiri dari 7 (tujuh) indikator yang digunakan
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh hasil

yang dapat dilihat pada tabel 4.13 sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan

Variabel Pertanyaan r-hitung r-tabel Sig Keterangan
(df = 40-2=38)
X3 1 0,830 0,2638 0.000 Valid
X3 2 0,795 0,2638 0.000 Valid
X33 0,870 0,2638 0.000 Valid
Pelayanan X3 4 0,85 0,2638 0.000 Valid
X35 0,832 0,2638 0.000 Valid
X3 6 0,713 0,2638 0.000 Valid
X3 7 0,880 0,2638 0.000 Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.13 di atas,\maka dapat dijelaskan
bahwa nilai r hitung yang tertinggi adalah pada-item indikator karyawan
bank bersih dan rapi_dalam berpakaian (X3 7) sebesar 0,880 sedangkan
nilai r hitung yang terendah terdapat pada item indikator karyawan bank
mampu berkomunikasi \baik dengan nasabah (X3 6) sebesar 0,713
sedangkan r tabel dengan signifikan pada 5% pada (df=40-2=38) one
tailed-sebesar 0,2638 jadi dari tujuh pertanyaan untuk variabel pelayanan
adalah valid karena masing-masing pernyataan nilai r hitungnya > r tabel
berarti masing-masing pernyataan dalam indikator pelayanan memiliki

kemampuan untuk mengukur variabel keputusan menjadi nasabah.

Uji Validitas Variabel Keputusan menjadi Nasabah

Variabel keputusan menjadi nasabah terdiri dari 7 (tujuh) indikator
yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil pengolahan data

diperoleh hasil yang dapat dilihat pada tabel 4.14 sebagai berikut:
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Tabel 4.14
Hasil Uji Validitas Variabel dari Keputusan menjadi Nasabah

Variabel Pertanyaan r-hitung r-tabel Sig Keterangan
(df = 40-2=38)
Y 1 0,863 0,2638 0.000 Valid
Y 2 0,873 0,2638 0.000 Valid
Keputusan Y 3 0,890 0,2638 0.000 Valid
menjadi .
nasabah Y 4 0,895 0,2638 0.000 Valid
Y S 0,914 0,2638 0.156 Valid
Y 6 0,828 0,2638 0.000 Valid
Y 7 0,164 0,2638 0.156 (|| Fidak-Valid

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari hasil uji validitas tabel 4.16 di atas) maka/dapat dijelaskan
bahwa nilai r hitung yang tertinggi-adalah pada-item indikator pelayanan
dana talangan haji sangat memuaskan (Y| 5) sebesar 0,914 sedangkan nilai
r hitung yang terendah terdapat ‘pada item indikator ketika membuat
keputusan menjadi nasabah memerlukan waktu yang lama (Y_6) sebesar
0,828 sedangkan r tab¢l dengan signifikan pada 5% pada (df=40-2=38)
one tailed sebesar”0,2638 jadi dari tujuh pertanyaan untuk variabel
keputusan-menjadi nasabah hanya ada enam yang valid karena pada
indikator Y 7 signifikannya melebihi 5% jadi untuk indikator Y 7
dihapus tidak diikutkan dalam perhitungan. Untuk keenam item indikator
nilai r hitungnya > r tabel berarti masing-masing pernyataan dalam
indikator keputusan menjadi nasabah memiliki kemampuan untuk

mengukur variabel keputusan menjadi nasabah.

4.3.2 Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2006 : 45). Suatu

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
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pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Perhitungan uji
reliabilitas menggunakan program SPSS For Windows Ver. 16.0 dilakukan
dengan uji statistik Cronbach Alpa (o). Suatu konstruk atau variabel
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpa (o) > 0.60 (Ghozali
2006 : 46). Adapun hasil perhitungannya adalah sebagai berikut :

Tabel 4.15
Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Alpha Angka Standar Keterangan

Cronbach (0) Reliabel

Hitung
1 Ujrah (X2) 0.913 0.6 Reliabel
2 Pendapatan Nasabah (X3) 0.815 0.6 Rehabel
3. Pelayanan (X4) 0.921 0.6 Reliabel
Keputusan menjadi .

4 nasabah (Y) 0.939 0.6 Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah; 2012

Dari hasil ujicreliabilitas tabel 417 di atas diperoleh bahwa seluruh
variabel mempunyai) nilai” 4Alpha Cronbach (o) > 0,6 sehingga dapat
dikatakan bahwa Keseluruhan variabel dalam penelitian ini dapat dinyatakan
religbel atau dapat dikatakan bahwa semua variabel handal/layak dan dapat

digunakan sebagai variabel pengukur dalam penelitian ini.

4.4\ Uji Kebaikan Model
4.41 XKoefisien Determinasi (R%)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada
hubungan pengaruh antara dua variabel. Nilai koefisien determinasi
menunjukkan prosentase variasi nilai variabel dependen yang dapat

dijelaskan oleh persamaan regresi yang dihasilkan.
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4.4.2

Tabel 4.16

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 597° 357 .303 5.1603

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah, Pend nasabah

b. Dependent Variable: Kep mjd nasabah

Sumber : Data Primer yang diolah,2012

Berdasarkan pada tabel 4.16 di atas dapat diketahui'\bahwa, nilai
adjusted R Square menunjukkan koefisien< determinasi. adalah sebesar
0,357. Hal ini berarti 35,7% variabel keputusan menjadi nasabah dana
talangan haji dapat dipengaruhi-oleh variabel’independent dari ujrah,
pendapatan nassabah dan pelayanan sedangkan sisanya (100% - 35,7% =
64,3%) dipengaruhiS eleh faktor-faktor diluar variabel tersebut seperti
produk, promosi, lokasi<dan fasilitas yang disediakan seperti jaringan
kantor dan jumlah ATM. Hutabarat, Sakti (2008) Mardalena, Ramli,
Irsyad (2008).

Uji ~F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama — sama terhadap variabel terikat/dependen. Ghozali (2001:44).
Uji f digunakan untuk menguji antara variabel-variabel dari akad (X)),
yjrah (X;), pendapatan nasabah (X3) dan pelayanan (X4) terhadap
keputusan menjadi nasabah (Y) dana talangan haji. Taraf signifikansinya
5% atau 0,05 dengan N = 40, dk =N-k-1 = 40-4-1 =35 sehingga f tabel =
2,46 . Dari hasil perhitungan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS
For Windows Ver. 16.0 diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 4.17
Hasil Uji f dengan menggunakan SPSS

ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 531.841 3 177.280 6.657 .001%
Residual 958.634 36 26.629
Total 1490.475 39

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah, Pend nasabah

b. Dependent Variable: Kep mjd nasabah

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Berdasarkan dari uji ANOVA atau F test, didapat F\ hitung-sebesar
6.657 dengan tingkat signifikansi 0.001. Karena'signifikansi jauh lebih kecil
dari 0.05, maka dikatakan model regresi untuk‘\memprediksi keputusan
menjadi nasabah (Y) sudah baik dan bisa ditanjutkan untuk pengujian

selanjutnya.

4.5 Uji Asumsi klasik
4.5.1 Uji-Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model
regresi difemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent) Gozali
(2006). Adanya multikolonieritas dapat dilihat dari nilai folerance dan
variance inflation factor (VIF). Batas dari folerance adalah 0.01 dan batas
VIF adalah 10. Apabila nilai tolerance dibawah 0.1 atau nilai VIF diatas 10,
maka terjadi multikolonieritas. Tabel 4.18 berikut akan disajikan hasil uji

multikolonieritas.
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Tabel 4.18
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan
Tolerance VIF
Ujrah 0.746 1.341 Bebas Multikolinieritas
Pendapatan nasabah 0.673 1.485 Bebas Multikolinieritas
Pelayanan 0.776 1.289 Bebas Multikolinieritas

Sumber : Data primer yang diolah tahun 2012

Hasil pengujian tolerance menunjukan tidak ada variabel bebas yang
memiliki nilai folerance kurang dari 0,10 (10%). Hasil perhitungan-VIE juga
menunjukan bahwa tidak ada satu variabel bebas yang memiliki nilai) VIF
lebih dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan model regresitersebut
tidak terdapat problem multikolinieritas, sehingga model vegresi yang ada

layak untuk dipakai.

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi
terjadl> ketidaksamaaty variance dari residual satu pengamatan ke
péngamatan yang lain (Ghozali, 2006). Pada penelitian ini, uji
heteroskedastisitas dilihat dari grafik scatterplot pada model yang

ditunjukan oleh grafik 4.1 berikut ini:
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Gambar 4.1
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kep mjd nasabah
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Sumber : Data Primer yang diolah; 2012

Dari_grafik, )terlihat titik-titik yang menyebar secara acak, tidak
membentuk suatu” pola teftentu yang jelas, serta tersebar baik di atas
matpun-di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak

dipakaiuntuk memprediksi loyalitas keputusan menjadi nasabah.

4.5.3 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Gozali,
2006). Pada penelitian ini, uji normalitas dilihat menggunakan analisis

grafik.
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Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas

Histogram

Dependent Variable: Kep mjd nasabah
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Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Dari gambar 4.2 diatas. maka dapat disimpulkan bahwa gambar

tersebut berbentuk lonceng dapat diartikan bahwa data diatas adalah normal.

Gambar 4.3

Uji Pengujian Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kep mjd nasabah
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Sumber : Data primer yang diolah, 2012

85



Dengan melihat tampilan grafik normal p-p plot pada gambar 4.4 ,
maka semua data berdistribusi normal. Hal ini karena semua data menyebar
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal (normal). Maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4.19
Hasil Uji Kolmogorov - Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pend kptsn mjd
Ujrah nasabah pelayanan [nsbah

N 40 40 40 40
(Normal Parameters® Mean 20.662 21.938 51.188 4¥7125

Std. Deviation }6.9903 3.0575 61150\ [6.1820
Most Extreme Absolute .105 138 .083 2073
Differences Positive 105 117 083 073

Negative -.103 -.138 =061 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z 662 874 528 464
Asymp. Sig. (2-tailed) 773 430 943 982

a. Test distribution is Normal,

Dari tabel 4.21-terlithat bahwa nilai P-value yaitu Asymp.Sig ujrah
(X1) bernilai 0.773 > 005, pendapatan nasabah (X2) bernilai 0.430 > 0.05,
pelayanan bernilai (X3) 0.943 > 0.05 dan keputusan menjadi nasabah (Y)
bernilai 0,982 > 0.05. Semua variabel diatas 0.05 sehingga disimpulkan

bahwa résidual telah memenuhi asumsi distribusi normal.

4.5.4 Analisis Regresi Berganda
Analisis regresi berganda digunakan dalam penelitian ini dengan
tujuan untuk menguji atau menganalisa pengaruh ujrah (X;), pendapatan
nasabah (X;) dan pelayanan (X3) terhadap keputusan menjadi nasabah (Y).
Berdasarkan perhitungan dengan menggunkan program SPPS For Windows

Ver. 16, maka diperoleh hasil persamaan regresi berganda sebagai berikut:
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Tabel 4.20
Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.

Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 10.008| 7.758 1.290 205

Ujrah -.069 134 -.078 -513 611 782 1.279

Pend nasabah 134 326 .066 410 .684 .686 1.459

Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.202
a. Dependent Variable: Kep mjd

nasabah

Sumber : Data Primer yang diolah, 2012

Berdasarkan perhitungan dari hasil regresi\berganda pada tabel 4.20

di atas, maka dapat dibuat persamaamn regresi sebagaiberikut :

Y = 10,008 - 0,069-(X)) * 0,134)(X2) + 0,590 (X5)

Dengan Y =\_\ keputusan menjadi nasabah
bo L konstanta
b;,by,byby, = koefisien
X = ujrah
X, = pendapatan nasabah
X3 = pelayanan

Dari hasil persamaan di atas dapat diartikan bahwa :

1. Konstanta sebesar 10,008 dapat diartikan tanpa ada variabel ujrah,
pendapatan nasabah dan pelayanan maka ada kecenderungan
keputusan menjadi dana talangan haji akan naik sebesar 10,008.

2. Koefisien regresi untuk variabel dari ujrah (X;) adalah sebesar - 0,069
menyatakan bahwa semakin responden menilai jumlah ujrah yang
dibayarkan semakin mahal maka ada kecenderungan keputusan

menjadi nasabah dana talangan haji akan menurun sebesar 0,069.
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3. Koefisien regresi untuk variabel pendapatan nasabah (X;) adalah
sebesar 0,134 menyatakan bahwa semakin baik responden menilai
pendapatan yang diperoleh telah memenuhi kebutuhannya maka ada
kecenderungan keputusan menjadi nasabah dana talangan haji akan
naik sebesar 0,134.

4. Koefisien regresi untuk variabel pelayanan (X3) sebesar 0,590
menyatakan bahwa semakin baik penilaian responden tentang
pelayanan bank yang baik dan memuaskan pada nasabah maka ada
kecenderungan kenaikan keputusan menjadi nasabah dana talangan

haji sebesar 0,590.

4.6 Pengujian Hipotesis
4.6.1 Uji-t
Pengujian ini bertujudn untuk\ menguji apakah secara parsial
(sendiri-sendiri) variab€l-bebas (independen) yaitu ujrah (X;), pendapatan
nasabah (X;) dan pelayanan (X3) niempunyai pengaruh terhadap variabel
dependen (Y) yaitu keputusan menjadi nasabah. Dengan tingkat signifikansi
5%-atau 0,05 dengan”’N= 40, dk = n — k =40 — 3 = 37 sehingga t-tabel =
1,684
Berikut ini adalah hasil uji statistik t dengan menggunakan SPSS
ForWindows Ver 16.0
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Tabel 4.21
Hasil Uji t dengan menngunakna SPSS

Coefficients”
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 10.008| 7.758 1.290 205
Ujrah -.069 134 -.078 -513 611 782 1.279
Pend nasabah 134 326 .066 410 .684 .686 1.459
Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.202

a. Dependent Variable: Kep mjd

nasabah

Sumber : Data Primer yang diolah, 2012

a.

Pengujian Variabel Ujrahterhadap Keputusan menjadi nasabah

Derajat signifikansi 5% atau’ 0,05 dengan N = 40, derajat
kebebasan =N=k 5 40-4= 36, t tabel = 1,6863. Berdasarkan perhitungan
pada pengujian-t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui
nilai tes untuk wariabel ujrah (X;) adalah -0,513 < 1,6883 pada taraf
stgnifikansi 0,611 > 0,05.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa :

Hy : B = 0 tidak ada pengaruh signifikan antara X, (ujrah) terhadap Y
(keputusan menjadi nasabah) secara parsial.
Ha; : B < 0 ada pengaruh negatif antara X; (ujrah) terhadap Y
(keputusan menjadi nasabah) secara parsial.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Hj diterima dan Ha,
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel ujrah terhadap
keputusan menjadi nasabah. Mungkin dikarenakan besarnya jumlah
ujrah mungkin masih cukup rasional dan terjangkau. Apalagi bagi umat
muslim, menunaikan haji merupakan kewajiban dalam rukun islam.

Jadi, bagaimanapun caranya harus bisa melakukan itu karena merupakan
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suatu kewajiban. Mereka rela melakukan pengorbanan demi bisa
menjalankan ibadah haji. Keinginan — keinginan lain dikorbankan.
Adanya dana talangan haji saja mungkin menurut mereka sudah terbantu
sekali walaupun harus membayar ujrah. Mereka bersedia saja membayar
ujrah karena itu dah merupakan kewajiban. Jadi pengorabanan akan
dilakukan oleh nasabah tersebut.

Berikut ini adalah gambar dari hasil uji — t hipotesis ujrah:

Gambar 4.4

Pengujian ujrah

Daerah Penolakan Ho

Daerah penerimaan ho

- 0,513 J1,604

b. Pengujian Variabel Pendapatan Nasabah terhadap Keputusan

menjadi nasabah

Derajat signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 40, derajat
kebebasan = N-k= 40-3 = 37, t tabel = 1,6883. Berdasarkan perhitungan
pada pengujian t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui
nilai tes untuk variabel pendapatan nasabah (X,) adalah 0,410 < 1,6883
pada taraf signifikansi 0,684 > 0,05.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa :
Hp : B = 0 tidak ada pengaruh antara X, (pendapatan nasabah) terhadap
Y (keputusan menjadi nasabah) secara parsial.
Ha, : B > 0 ada pengaruh positif antara X, (pendapatan nasabah)

terhadap Y (keputusan menjadi nasabah) secara parsial.
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H, diterima dan Ha,
ditolak, yang berarti tidak ada pengaruh antara variabel pendapatan
nasabah terhadap keputusan menjadi nasabah. Mungkin dikarenakan
angsuran tiap bulannya masih bisa terjangkau dengan pendapatan yang
diperolehnya. Mereka sudah memprioritaskan untuk naik haji. Apapun
akan dikorbankan. Jadi tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi
nasabah.

Berikut adalah gambar dari hasil uji — t hipotesis pendapatan
nasabah :

Gambar 4.5
Pengujian Hipotesis pendapatan nasabah

Daerah penetimpan ho DaerahPenolakan Ho

+0,410 +1,6883

Pengujian Variabel Pelayanan terhadap Keputusan menjadi
nasabah

Derajat signifikansi 5% atau 0,05 dengan N = 40, derajat
kebebasan = N-k= 40-3 = 37, t tabel = 1,6883. Berdasarkan perhitungan
pada pengujian t dengan tingkat signifikansi 5% dan dk 37, diketahui
nilai tes untuk variabel pelayanan (X4) adalah 3,966 > 1,684 pada taraf
signifikansi 0,000 < 0,05.

Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa :
Hoy : B = 0 tidak ada pengaruh signifikan antara X4 (pelayanan) terhadap
Y (keputusan menjadi nasabah) secara parsial
Has; : B > 0 ada pengaruh positif dan signifikan antara X4 (pelayanan)

terhadap Y (keputusan menjadi nasabah) secara parsial.
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa H, ditolak dan Haj
diterima, yang berarti ada pengaruh positif dan signifikan antara variabel
pelayanan terhadap keputusan menjadi nasabah. Pelayanan yang baik
dan cepat membuat nasabah merasa puas dan memutuskan untuk
menjadi nasabah dana talangan haji. Pelayanan bisa berupa pemberian
informasi yang akurat dan terbaru pada nasabah, keramahan karyawan
bank, kemudahan saat transaksi, penampilan karyawan bank, cara
komunikasi karyawan bank pada nasabahnya, menangani complain
masalah yang timbul dan sebagainya. Jika hal tersebut terpenuhi maka
menarik calon nasabah untuk memutuskan menjadi nasabah ‘\dana
talangan haji. Hal ini sejalan dengan Lubis, AN (2008) dan-Sudartik
(2009) menjelaskan bahwa ada pengaruh-yang/ positif ‘dan. signifikan

antara variabel pelayanan (X3) terhadap keputusan/menjadi nasabah.

Berikut adalah gambart dari hasil uji — t hipotesis pelayanan :

Gambar 4.6

Pengujian Hipotesis Pelayanan

Daerah penerimaan ho Daerah Penolakan Ho

+ 1,684 + 3,966
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh akad,

ujrah, pendapatan nasabah dan pelayanan terhadap keputusan menjadi nasabah

dana talangan haji, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan menggunakan uji — t\dapat
disimpulkan bahwa ujrah tidak mempunyai pengaruh\yang signifikan
terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan-haji.\Nilai koefisien
negatif terbukti menunjukan bahwa variabel\ ujrah bérpengaruh negatif
terhadap keputusan menjadi nasabah dana talanganhaji. Jadi, ujrah
terbukti  berpengaruh negatif tetapi tidak~ signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa besar keeilnya ujrah yang harus dibayarkan tidak
mempengaruhi keputusanmeénjadi nasabah dana talangan haji.
Berdasarkan\ pengujian yang telah dilakukan menggunakan uji — t dapat
disimpulkan bahwa pendapatan nasabah tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Nilai
koefisien positif terbukti menunjukan bahwa variabel pendapatan nasabah
berpengaruh positif terhadap keputusan menjadi nasabah dana talangan
haji. Jadi, pendapatan nasabah terbukti berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa pendapatan nasabah yang
diperoleh masyarakat masuk katagori cukup artinya mencukupi
kebutuhannya jadi, tidak mempengaruhi keputusan menjadi nasabah dana
talangan haji.

Variabel pelayanan memang mempunyai peranan yang sangat penting
untuk memutuskan menjadi nasabah dana talangan haji. Berdasarkan
pengujian yang telah dilakukan menggunakan uji — t dapat disimpulkan

bahwa pelayanan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
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keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Nilai koefisien positif
menunjukan bahwa variabel pelayanan berpengaruh positif terhadap
keputusan menjadi nasabah dana talangan haji . Hal ini mengindikasikan
bahwa semakin baik pelayanan yang diberikan bank kepada nasabahnya
maka keputusan menjadi nasabah dana talangan haji semakin tinggi.

4. Koefisien determinasi atau adjusted R square sebesar 35,7% yang
dipengaruhi oleh variabel pelayanan. Sisanya 64,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar variabel tersebut seperti produk, promosi, lokasi

dan fasilitas yang disediakan seperti jaringan kantor dan jumlah ATM,

5.2 Keterbatasan

Dalam melakukan penelitian ini ditemukan'keterbatasan-keterbatasan
penelitian sehingga penelitian ini dirasakan masih\ kurang sempurna yang
apabila diatasi maka penelitian s€lanjutnya akan didapatkan hasil yang akurat.

Beberapa keterbatasan tersebut antara lain :

1. Jangka waktu pénelitian ‘'yang cukup singkat untuk mengetahui pengaruh
faktor wjrah, pendapatan nasabah dan pelayanan terhadap keputusan menjadi
nasabah dana talangan haji.

2.\Sampel penelitian ini hanya 40 responden. Hal ini dikarenakan susahnya
mendapatkan informasi tentang nasabah yang menggunakan dana talangan
haji. Berbagai cara telah dilakukan dan akhirnya memutuskan untuk
menggunakan sampel sebanyak 40 saja.

3. Obyek penelitian ini juga masih sangat heterogen.

4. Penentuan variabel penelitian yang mempengaruhi keputusan menjadi
nasabah, sehingga faktor — faktor lain seperti produk, promosi, lokasi dan
fasilitas yang disediakan seperti jaringan kantor dan jumlah ATM belum

dapat diteliti oleh peneliti saat ini.
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5.3 Saran

Beberapa saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya

adalah:

1.

Jangka waktu penelitian juga bisa lebih lama sehingga bisa mendapatkan
jumlah sampel yang bisa lebih mencukupi.

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya bisa fokus secara spesifik pada
satu bank tertentu saja.

Hendaknya peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah variabel dan
indikator yang ada dalam penelitian ini dan mencari faktor-faktor Jain
yang lebih relevan yang dapat mempengaruhi keputusan menjadinasabah
dana talangan haji contohnya produk, promosi, lokasi dan fasjlitag yang

disediakan seperti jaringan kantor dan jumlah- ATM

5.4 Implikasi Manajerial

1.

Kondisi di jaman yangsemakin berkembang ini banyak bank-bank syariah
baru yang bermunculan sehingga bank harus meningkatkan pelayanan
yang baik kepadanasabah, mempromosikan produk dana talangan haji
sehingga mempunyai-’keunggulan tersendiri dan beda dari bank yang lain.
Untuk mencapai hal tersebut memang tidak gampang pihak bank harus
punya-strategi-strategi yang baik dengan demikian nasabah akan merasa
tertarik menjadi nasabah dan akhirnya memutuskan menjadi nasabah dana
talangan haji. Misalnya dengan pemberian informasi tentang dana talangan
haji yang lebih banyak kepada masyarakat, kerena belum banyak diketahui
sehingga bisa membuat masyarakat memutuskan untuk menjadi calon

nasabah bank tersebut.

Bagi bank, sebenarnya terbuka peluang yang sangat bagus karena didalam
penelitian ini ujrah dan pendapatan nasabah tidak berpengaruh terhadap
keputusan menjadi nasabah dana talangan haji. Itu berarti pendapatan

masyarakat dalam katagori tercukupi. Maka bank bisa melakukan
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pencarian nasabah lebih banyak lagi karena minat masyarakat untuk
menjadi nasabah dana talangan haji sangat tinggi. Caranya mungkin bisa
melakukan kerjasama dengan instansi — instansi yang cukup potensial

melalui penawaran debet rekening untuk dana talangan haji.
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UJI VALIDITAS UJRAH (X1)

Correlations
x1 1 x1 2 x1 3 x1 4 Ujrah
x1 1  Pearson Correlation 1 825" 743" 6107 896"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40|
x1 2 Pearson Correlation 825" 1 6517 6917 889"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40|
x1 3 Pearson Correlation 743" 6517 1 847" 908"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40|
x1 4  Pearson Correlation 610" 691" 847" 1 875"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 1000
N 40 40 40 40 40|
Ujrah  Pearson Correlation 896" 8897 9087 R75 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 2000 .000
N 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 leve] (I-tailed).

UJI VALIDITAS PENDAPATAN NASABAH (X2)

Correlations
x2 1 x2 2 x2 3 Pend nasabah

x2, 1 Pearson Correlation 1 516 638" 849"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40
x2\2 Pearson Correlation 516" 1 659" 817"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40
x2 3 Pearson Correlation 638" 659 1 904"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40
Pend nasabah Pearson Correlation 849" 8177 904" 1

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
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UJI VALIDITAS PELAYANAN (X3)

Correlations

x3 1 x3 2 x3 3 x3 4 x3 5| x3 6 x3 7 |Pelayanan
x3 1 Pearson Correlation 1| 5737 6717 662" 6017 4917 7217 8307
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000] .000[ .001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3 2 Pearson Correlation 573" 1| 6087 6567 5507 4917 710" 7957
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000] .000[ .001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3 3 Pearson Correlation 6717 608 1] 7387 6937 6327 79T\ \ .870 "
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000] .000[ .000 .000 000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3 4  Pearson Correlation 6627 6567 738" 1| .67 971”6897 856
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 0001\ 001 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3 5  Pearson Correlation 6017 55071 6937 6747 1| 646" 6847 832"
Sig. (1-tailed) .000 000 1000 000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3 6  Pearson Correlation 2017 ) 491632 4717 646 1| 5287 713"
Sig. (1-tailed) 2007 .001 .000 .001] .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
x3_7  Peatson Correlation 2217 7107 7197 6897 6847 528" 1 880"
Sig. (I<failed) .000 .000 .000 000 .000[ .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40
Pelayan Pearson Correlation 8307 7957 8707 8567 .8327| 7137 880" 1

an Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 000 .000[ .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-

tailed).
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UJI VALIDITAS KEPUTUSAN MENJADI NASABAH (Y)

Correlations
Kep mjd
yl y2 y3 y4 y5 y6 nasabah
vl Pearson Correlation 1 6607 7067 7697 7447 6557 8637
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 4o|
v2 Pearson Correlation 6607 1 7097 6987 7977 7237 8737
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 4o|
v3 Pearson Correlation 706 7097 1 T 8320\ L6NT 890"
Sig. (1-tailed) .000 .000 000 000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 4o|
v4 Pearson Correlation 769" 698" T 1 8267 676 895"
Sig. (1-tailed) .000 .000 2000 .000 .000 .000
N 40 40 40, 40 40 40 4o|
V5 Pearson Correlation 744 797 8327V 826" 1 6177 914”
Sig. (1-tailed) 000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 4o|
V6 Pearson Correlatior 655" 7237 6717 6767 6177 1 828"
Sig. (1-tailedy 1000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 4o|
Kep mjd_Péarson Correlation 863" 8737 8907 8957 9147  .828” 1
nasabah \Gjo (1 Zpailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 40 40 40 40 40 40 40

*¥*. Correlation is-significant at the 0.01 level (1-tailed).
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UJI RELIABILITAS UJRAH (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
913 914 4
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if] Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
x1 1 15.488 27.647 .808 J95 886
x1 2 15.550 28.049 197 767 .890
x1 3 15.513 26.955 .825 .823 .880
x1 4 15.438 30.464 789 7193 .894

UJI RELIABILITAS PENDAPATAN NASABAH (X2)

Reliability\Statistics

Cronbach's
Alpha Basedon
Cronbagh's Standardized
Alpha Ttems N of Items
815 821 3
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if] Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
x2 1 14.725 4.435 .641 423 174
x2 2 14.750 5.397 .651 449 778
x2 3 14.400 3.785 742 .555 .668
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UJI RELIABILITAS PELAYANAN (X3)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
921 922 7
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if] Total Multiple Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
x3 1 44.025 26.448 748 589 911
x3 2 43.875 28.446 718 569 912
x3 3 44.050 28.151 823 .698 903
x3 4 43.675 26.353 788 1669 906
x3 5 43,975 28.115 769 637 907
x3 6 43912 30.781 .634 .506 .920
x3 7 43.612 26.558 .826 712 901

UJI RELIABILITAS KEPUTUSAN MENJADI NASABAH(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
939 940 6
Item-Total Statistics
Corrected Item- Squared Cronbach's

Scale Mean if [Scale Variance if] Total Multiple Alpha if Ttem

Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
yl 34.613 26.493 796 .655 930
y2 34.800 26.779 813 725 928
v3 34.762 26.679 .838 741 925
y4 34.688 27.958 .853 759 925
v5 34.738 26.090 871 .838 920
y6 35.025 27.192 147 .637 936
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UJI MULTIKOLONIERITAS

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerance VIF
1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 205
Ujrah -.069 134 -.078 -513 611 782 1.279
Pend nasabah 134 326 .066 410 .684 .686 1.459
Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 £212

a. Dependent Variable: Kep mjd nasabah

UJI HETEROSKEDASTISITAS

Scatterplot

Dependent)Variable: Kep mjd nasabah
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UJI NORMALITAS

Histogram

Dependent Variable: Kep mjd nasabah
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Hasil Uji Kolmogorov — Smirnov

Pend Kep mjd
Ujrah nasabah [Pelayanan [nasabah
N 40 40 40 40
Normal Parameters” Mean 20.662 21.938 51.188 41.725
Std. Deviation  ]6.9903 3.0575 6.1150  16.1820
Most Extreme Absolute .105 138 .083 .073
Differences Positive 105 117 083 073
Negative -.103 -.138 -.061 -.073
Kolmogorov-Smirnov Z .662 .874 528 464
Asymp. Sig. (2-tailed) 73 430 .943 982
a. Test distribution is Normal.
ANALISIS REGRESI'BERGANDA
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  [Tolerance VIF
1 (Constant) 10.008 7.758 1.290 205
Ujrah -.069 134 -.078 -513 611 7182 1.279
Pend nasabah 134 326 .066 410 .684 .686 1.459
Pelayanan .590 .149 .584 3.966 .000 .825 1.212

a. Dependent Variable: Kep mjd nasabah
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Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .597° .357 .303 5.1603

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah, Pend nasabah

b. Dependent Variable: Kep mjd nasabah

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 531.841 3 177.280 6.657 .0012
Residual 958.634 36 26.629
Total 14907475 39

a. Predictors: (Constant), Pelayanan, Ujrah,/Pend \nasabah

b. Dependent Variable:<Kep mjd nasabah
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Kepada,
Yth. Bpk/Ibu/Sdr.Nasabah

Dana Talangan Haji

Dengan hormat,

Dengan ini Saya mahasiswa STIE Bank BPD Jateng, jurusan Manajeme

Hormat Saya,

Uut Marthanisa
NIM : IM.08.1221

¢ Petunjuk pengisian daftar pertanyaan ini berilah tanda silang ( X ) pada garis interval

yang anda anggap paling sesuai dengan Bpk/Ibu/Sdr(i).

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju
Contohnya :
STS SS
0 5 10
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I. IDENTITAS RESPONDEN

a. Nama

b. Jenis Kelamin

c. Lama Menjadi Nasabah

d. Usia

e. Pendidikan Terakhir

f. Pekerjaan

g. Penghasilanperbulan

&

:a. <Rp 1.000.000

b. Rp 1.000.000 — Rp 2.500.000
¢. Rp 2.500.000 — Rp 5.000.000
d. > Rp. 5.000.000

: a. Laki-laki b. Perempuan
:a. <1 tahun ¢. 3-4 tahun
b. 1-2 tahun d. > 4 tahun
: a. <20 tahun d. 41-50 tahun
b. 20 - 30 tahun e. > 50 tahun
c. 31 — 40 tahun
:a.SD e. S
b. SMP f. S2
c. SMA g.\Lain-lain .....
d. Diploma (sebutkan)
: a’Pelajar d. Pedagang
b. Pegawai Negri e.Lain-lain ......
¢, Regawai/swasta (sebutkan)

NO PERNYATAAN GARIS INTERVAL

1. \ Rernyataan Variabel Ujrah (X1)
a. | Jumlah pembayaran ujrah sangat

mabhal. STS SS
b. | Pembayaran ujrah memberatkan

Anda sebagai nasabah. STS SS
c. | Jasa pengurusan haji dipersyaratkan

dengan pemberian talangan haji. STS SS
d. | Jumlah ujrah yang dibayarkan

sesuai dengan jumlah talangan yang STS SS

diberikan.
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Pernyataan Variabel Pendapatan
Nasabah (X2)

Pendapatan yang saya peroleh telah
mencukupi kebutuhan pangan,
sandang dan papan.

STS

SS

Saya mampu dan lancar membayar
angsuran dana talangan haji.

STS

SS

Saya tidak mempunyai pendapatan
tetap yang mencukupi untuk
melunasi dana talangan haji.

STS

SS

Pernyataan Variabel Pelayanan
(X3)

Bank selalu memberikan informasi

yang akurat dan terbaru ke nasabah.

STS

SS

Bank memberikan kemudahan saat
pelaksanaan transaksi.

STS

SS

Karyawan bank mampu dan
tanggap dalam menangani masalah
yang timbul.

STS

SS

Karyawan bank ramah dan-sopan
dalam melayani nasabah.

STS

SS

Karyawanbank melayani dengan
adil ke setiap nasabah dan
bertanggung jawab terhadap
keamanan nasabah.

STS

SS

Karyawan bank mampu
berkomunikasi baik dengan
nasabah.

STS

SS

Karyawan bank tersebut bersih dan
rapi dalam berpakaian.

STS

SS

Pernyataan Variabel Keputusan
menjadi nasabah Dana Talangan
Haji (Y)

Kinerja karyawan bank sangat baik.

STS

SS
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b. | Menjadi nasabah dana talangan haji

sangat memuaskan. STS SS
c. | Informasi tentang dana talangan

haji sangat mudah diperoleh. STS SS
d. | Karyawan bank mampu menjalin

kontak dengan nasabah secara baik. STS SS
¢. | Pelayanan dana talangan haji sangat

memuaskan. STS SS

/ﬂ

f. | Ketika membuat keputusan menjadi \S/

nasabah memerlukan waktu yang STS (\K/_\\

lama. \ \>

N>

g. | Saya mudah berubah pikiran dalam @

membuat keputusan. STS SS

Terima kasih atas bantuan para nasabah Dz
ini.

angan Haji

(AN
CJ

g telah mengisi kuisioner

Semarang, ..

... Juni 2012

Peneliti
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NAMA : UUT MARTHANISA

TTL : KAB.SEMARANG, 7 FEBRUARI 1990
JENIS KELAMIN : PEREMPUAN

AGAMA : ISLAM

STATUS :BELUM MENIKAH

ALAMAT : REJOSARI RT01 RW 05 POJOKSARI
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Riwayat Pendidikan¢

1. Tahun2002 lulus SDN Panjang 03
2: \Tahun 2005 lulus SMP N 2 Ambarawa
3. Tahun2008 lulus SMA N 1 Ambarawa
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